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ABSTRAK 

Ikan terubuk adalah ikan endemik yang berasal dari kabupaten bengkalis. Saat 

ini, terjadi penurunan populasi dari ikan terubuk. Sehingga diperlukan upaya untuk 

pelestarian lingkungan bagi keberlangsungan hidupnya yakni melalui dunia 

pendidikan. Salah satu alternatif pengenalan kepada peserta didik yakni melalui 

sumber bahan ajar berupa modul. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan (Research and Development) dengan metode ADDIE sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk konservasi ikan terubuk (Tenualosa 

macrura Bleeker) dikawasan Kabupaten Bengkalis, untuk menghasilkan bahan ajar 

berupa modul yang valid/layak dikembangkan, dan untuk Mengetahui respons siswa 

terhadap produk yang dikembangkan. Data penelitian diperoleh dari lembar validasi 

yang dinilai oleh ahli materi, ahli pembelajaran, ahli media, guru biologi serta angket 

respon yang diperoleh dari hasil uji coba terbatas dari peserta didik. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kualitas kelayakan modul berdasarkan hasil validasi oleh 

oleh ahli materi masuk dalam kategori layak dengan rata persentase 100,00% (valid), 

hasil validasi ahli pembelajaran mendapatkan rata-rata persentase 92,72% (valid), 

hasil validasi ahli media mendapatkan rata-rata persentase 91,76% (valid), hasil 

validasi oleh tiga guru biologi mendapatkan rata-rata persentase 90,01% (valid), dan 

hasil uji coba pada 30 orang peserta didik mendapat rata-rata persentase 91,31% 

(sangat baik). Berdasarkan beberapa kategori tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa bahan ajar modul yang telah dikembangkan sudah sangat layak dan dapat 

digunakan untuk membantu proses pembelajaran peserta didik. 

 

Kata Kunci: Konservasi, ikan terubuk, Tenualosa macrura, Kabupaten Bengkalis, 

modul. 
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Conservation of Terubuk Fish (Tenualosa macrura Bleeker) in Bengkalis 

Regency and Its Development as a Module for Class X High School Students 
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ABSTRACT 

 Terubuk fish are endemic fish originating from Bengkalis Regency. 

Currently, there is a decline in the population of terubuk fish. So that efforts are 

needed to preserve the environment for its survival, namely through the world of 

education. One alternative introduction to students is through the source of teaching 

materials in the form of modules. This research is a type of research and development 

with the ADDIE method so that this study aims to determine the form of conservation 

of terubuk fish (Tenualosa macrura Bleeker) in the Bengkalis Regency area, to 

produce teaching materials in the form of modules that are valid/feasible to develop, 

and to determine student responses. of the product being developed. The research 

data was obtained from validation sheets that were assessed by material experts, 

learning experts, media experts, biology teachers and response questionnaires 

obtained from the results of a limited trial from students. The results of this study 

indicate that the quality of the feasibility of the module based on the results of 

validation by material experts is in the appropriate category with an average 

percentage of 100.00% (valid), the results of the validation of learning experts get an 

average percentage of 92.72% (valid), the results of expert validation the media get 

an average percentage of 91.76% (valid), the results of validation by three biology 

teachers get an average percentage of 90.01% (valid), and the test results on 30 

students get an average percentage of 91.31% (very good). Based on these several 

categories, it can be concluded that the module teaching materials that have been 

developed are very feasible and can be used to assist the learning process of students. 

 

 

Keywords: Teaching Materials, Modules, Wisdom of local communities in the 

management of the lubuk larangan area in Kuantan Mudik sub-district, Kuantan 

singingi district. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Negara yang memiliki luas wilayah laut yang mencapai 80% dari bagian 

luas daratan yakni negara Indonesia, dan juga disebut sebagai negara kepulauan. 

(Khalfianur, Niati, dan Harahap, 2017).  Kekayaan laut seperti ikan yang berada di 

wilayah perairan tersebut memiliki hasil laut yang cukup potensial. Sumber daya 

yang dihasilkan akan terus berkelanjutan untuk kesejahteraan rakyat Indonesia jika 

dimanfaatkan dengan memperhatikan keberlangsungannya (Wibowo, 2020). 

Provinsi Riau berada di tengah Pulau Sumatra yang memiliki posisi strategis, 

sehingga menjadikan Provinsi Riau sebagai batas lintasan  peniagaan internasional 

yakni negara Malaysia dan Singapura. Potensi kekayaan laut seperti ikan yang 

terdapat di Provinsi Riau sangat mempengaruhi perekonomian masyarakat sekitar. 

Terdapat beberapa Kabupaten di Provinsi Riau salah satunya yakni Kabupaten 

Bengkalis yang memiliki hasil laut yang berlimpah serta sebagai daerah penghasil 

ikan terbesar yang berada di Provinsi Riau. Tercatat 5.361,81 ton jumlah produksi 

hasil penangkapan para nelayan tahun 2016 (Tiaraputri dan Diana, 2018). Salah 

satu jenis ikan yang populasinya cukup menurun bahkan cukup sulit ditemukan di 

perairan Kabupaten Bengkalis yakni Ikan Terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) 

(Efizon, Djunaedi, Dhahiyat, dan Koswara, 2012). 

Ikan Terubuk adalah jenis ikan endemik yang hidup di perairan sekitar 

estuarin Bengkalis (Amri, Winarso dan Muchlizar, 2018). Berdasarkan data IUCN 

(2018), Ikan Terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) sudah masuk kedalam daftar 

merah (red list) dengan kategori hampir terancam punah (Near Threatened). Hal 

ini dikarenakan sebagian nelayan melakukan penangkapan terhadap Ikan Terubuk 
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betina yang sedang bertelur, sehingga mengakibatkan siklus hidup ikan ini 

terganggu (Efizon, Djunaidi, Dhahiyat, dan Koswara, 2012). Menurut Ahmad dkk., 

(1995) dalam Lubis dkk., (2016) sekitar tahun 1960an populasi dari Ikan Terubuk 

(Tenualosa macrura Bleeker) cukup berlimpah, kemudian mulai menurun 

populasinya di tahun 1970 dan semakin menurun di tahun 1980an. Saat ini, populasi 

dari Ikan Terubuk terjadi penurunan, hal ini dikarenakan terjadinya penangkapan 

ikan terubuk secara berlebihan serta terjadinya penurunan tingkat kualitas air di 

perairan. 

Salah satu upaya pemulihan dan rehabilitasi sumber daya ikan di perairan 

dapat dilakukan dengan penetapan kawasan konservasi. Selain itu, berbagai upaya 

telah dilakukan oleh pemerintah pusat dan masyarakat lokal. Tujuannya untuk 

menjaga populasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) tidak punah, namun 

tetap memperhatikan kepentingan pemanfaatan potensi ekonominya. Pada tingkat 

nasional, pemerintah pusat memberikan status perlindungan terbatas berdasarkan 

keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 59/Men/2011. Selanjutnya, 

pemerintah Provinsi Riau mengeluarkan Peraturan Gubernur No. 78/2012 tentang 

Konservasi Perikanan Ikan Terubuk. Kemudian  Masyarakat lokal telah melakukan 

perlindungan habitat dan pengaturan pemanfaatannya yang diperkuat melalui 

peraturan Bupati Bengkalis No. 15 Tahun 2010 (Taryono, 2014). 

Berdasarkan hal di atas maka konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura 

Bleeker) perlu dilakukan untuk menjaga kelestariannya. Menurut Neolaka (2008), 

dalam Triwijananti, Susilowati, dan Ngabekti (2014), mengatakan bahwa 

kelestarian dari keanekaragaman hayati saat ini sedang terancam, sehingga 

diperlukan suatu upaya untuk menyadarkan kepada masyarakat betapa pentingnya 
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pelestarian lingkungan bagi keberlangsungan hidup yakni melalui pendidikan 

konservasi. Pentingnya penerapan pendidikan konservasi bagi peserta didik 

dikarenakan hal ini mampu memberikan pandangan, pengetahuan serta kesadaran 

kepada peserta didik terhadap  masalah-masalah mengenai konservasi. Namun 

pembelajaran konservasi sebagai sumber belajar Biologi akan membutuhkan 

banyak waktu dan biaya yang relatif tinggi jika dilakukan dengan membawa siswa 

langsung ke lapangan. Langkah yang efektif dalam mengatasi hal tersebut adalah 

dengan membuat sumber belajar agar mudah dikenalkan kepada peserta didik di 

dalam kelas dalam bentuk bahan ajar. Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat 

dimanfaatkan peserta didik dalam proses pembelajaran yakni berupa modul. 

Prastowo (2016: 380) mengemukakan bahwa modul adalah suatu bahan ajar 

yang dibuat secara runut agar mudah dimengerti oleh peserta didik untuk menuntun 

peserta didik belajar secara mandiri baik dengan bantuan atau bimbingan minimal 

dari guru. Modul dikembangkan sedemikian rupa untuk menarik perhatian siswa 

dalam mempelajarinya. Sependapat dengan Bahri, Syamsuri, dan Mahanal, (2016) 

Bahan ajar modul dalam proses pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat 

penting, dikarenakan modul salah satu sarana pembelajaran yang bersifat mandiri 

yang berisikan metode, materi, dan cara mengevalusi yang disusun cukup runut dan 

mampu meningatkan keinginan peserta didik untuk membaca agar tujuan 

pembelajaran oleh siswa dapat tercapai.  

Hasil observasi di sekolah melalui wawancara guru dan peserta didik yang 

dilaksanakan di SMAN 1 Bantan, SMAN 2 Bengkalis, dan SMAN 3 Bengkalis 

diketahui bahwa kurangnya referensi mengenai konservasi ikan terubuk (Tenualosa 

macrura Bleeker) di kawasan Kabupaten Bengkalis, Belum adanya modul 
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konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) sebagai pengayaan materi 

pelajaran biologi dan belum adanya pengenalan tentang konservasi yang dilakukan 

oleh sekolah tersebut, Rendahnya pengetahuan siswa mengenai konservasi ikan 

terubuk (Tenualosa macrura Bleeker), dan alasan lain dipilihnya modul 

pembelajaran karena pihak sekolah tidak pernah menggunakan modul dalam 

pembelajaran biologi melainkan hanya menggunakan buku pegangan. 

 Selain itu, materi keanekaragaman hayati hanya disampaikan guru melalui 

metode ceramah dan pihak guru tidak pernah menggunakan modul dalam 

pembelajaran biologi melainkan hanya menggunakan buku pegangan. Alasan lain 

dipilihnya modul pembelajaran karena belum adanya modul mengenai konservasi 

ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) sebagai salah satu sumber belajar pada 

pembelajaran biologi sehingga kurangnya pengetahuan siswa mengenai konservasi 

ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker).  

Beberapa penelitian mengenai ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) 

yaitu tipe perikanan dan status sumberdaya ikan terubuk (Tenualosan macrura 

Bleeker) di perairan estuarin Bengkalis dan selat panjang, dan peran serta 

masyarakat dalam pengelolaan sumber daya ikan di Kabupaten Bengkalis dalam 

perspektif hukum laut nasional (Suwarso, Taufik, dan Zamroni, 2017; Tiaraputri 

dan Diana, 2018). Selain itu beberapa penelitian mengenai pengembangan modul 

pada pembelajaran biologi kelas X pada K.D. 3.2 tentang keanekaragaman hayati 

dan upaya pelestariannya yang telah dilakukan dan mendapatkan hasil sangat layak 

oleh validator dan respon baik oleh siswa (Sawitri, Wisanti dan Ambarwati, 2014; 

Cahyono dan Martuti, 2015; Astari, Wibowo dan Ratnawati, 2017). Pada beberapa 
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penelitian di atas belum ada yang menggunakan penggunaan bahan ajar modul 

tentang konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Konservasi Ikan Terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) di 

Kawasan Kabupaten Bengkalis dan Pengembangannya Sebagai Modul untuk  SMA 

Kelas X”. 

 

1.2 Identifikasi masalah  

Berdasarkan  latar  belakang, maka identifikasi  masalah pada penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Kurangnya referensi mengenai konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura 

Bleeker) di kawasan Kabupaten Bengkalis. 

2) Belum adanya modul konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) 

sebagai pengayaan materi pelajaran biologi dan belum adanya pengenalan 

tentang konservasi yang dilakukan oleh sekolah tersebut. 

3) Rendahnya pengetahuan siswa mengenai konservasi ikan terubuk (Tenualosa 

macrura Bleeker). 

4) Pihak sekolah tidak pernah menggunakan modul dalam pembelajaran biologi 

melainkan hanya menggunakan buku pegangan. 
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1.3 Batasan Masalah  

Terdapat batasan masalah pada penelitian ini agar selaras antara penelitian 

yang dilaksanakan dengan judul penelitian, adapun  batasan masalah tersebut 

adalah:  

1) Pembahasan konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) di Kawasan 

Kabupaten Bengkalis ini nantinya akan dikembangkan menjadi media 

pembelajaran berupa modul yang dibatasi pada KD 3.2 tentang 

keanekaragaman hayati dan upaya pelestariannya, khususnya konservasi ikan 

terubuk (Tenualosa macrura Bleeker). 

2) Pengujian produk yang dibuat merupakan uji terbatas, meliputi pengujian 

produk oleh validasi ahli materi, ahli pembelajaran, ahli media, guru biologi, 

dan siswa. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, terdapat rumusan 

masalah pada penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah bentuk konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) 

dikawaasan Kabupaten Bengkalis? 

2) Bagaimanakah kelayakan modul konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura 

Bleeker) di Kawasan Kabupaten Bengkalis sebagai sumber belajar pada materi 

Keanekaragaman Hayati dan Upaya Pelestariannya dari berbagai penilaian oleh 

validator? 



7 
 

3) Bagaimanakah respons siswa terhadap produk pengembangan modul pada 

Materi Keanekaragaman Hayati dan Upaya Pelestariannya untuk siswa kelas X 

SMA? 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.5.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  pemaparan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1) Untuk Mengetahui bentuk konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura 

Bleeker) dikawasan Kabupaten Bengkalis. 

2) Untuk menghasilkan bahan ajar berupa modul yang valid pada materi 

keanekaragamn hayati dan upaya pelestariannya serta valid/layak 

dikembangkan sebagai bahan ajar pada pembelajaran keanekaragaman hayati 

dan upaya pelestariannya untuk siswa kelas X SMA. 

3) Untuk Mengetahui respons siswa terhadap produk pengembangan modul pada 

Materi Keanekaragaman Hayati dan Upaya Pelestariannya untuk siswa kelas X 

SMA. 

 

1.5.2 Manfaat Penelitian 

Tercapainya tujuan penelitian seperti yang telah dikemukakan, maka 

manfaat yang diharapkan akan didapatkan yaitu : 

1) Bagi siswa, modul yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi sumber dan media belajar biologi bagi siswa. Sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang materi keanekaragamn hayati dan 
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upaya pelestariannya. Serta dapat memotivasi siswa untuk belajar tentang 

konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) yang ada di sekitarnya. 

2) Bagi guru, diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk meningkatkan dan 

mengembangakan penggunaan modul dalam proses pembelajaran, serta 

menjadi media alternatif yang membantu guru dalam menyampaikan materi. 

3) Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka 

perbaikan modul pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah. 

4) Bagi peneliti, diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi diri dan dapat 

menambah wawasan mengenai pelaksanaan pembelajaran. 

5) Bagi pemerintah, diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam konservasi 

sehingga upaya konservasi mengenai ikan terubuk (Tenualosa macrura 

Bleeker) dapat berjalan lebih baik lagi. 

 

1.6 Spesifikasi Produk  

Produk hasil penelitian pengembangan adalah modul yang memiliki 

spesifikasi sebagai berikut : 

1) Produk yang dihasilkan berupa modul Biologi. Modul yang akan dikembangkan 

disesuaikan dengan KI dan KD Kurikulum 2013 pada materi pokok 

keanekaragaman hayati dan upaya pelestariannya untuk kelas X SMA 

khususnya tentang konservasi ikan terubuk (Tenalosa macrura Bleeker). 

2) Modul yang akan dibuat memiliki kriteria yaitu full colour, terdiri dari kata 

pengantar, daftar isi, tujuan pembelajaran, lembar kegiatan peserta didik, 

glosarium, dan daftar pustaka.  
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3) Pembuatan modul dengan menggunakan bantuan program Microsoft Word 

2016 dengan jenis tulisan Times New Roman ukuran 12, batas-batas tepi 

(margin) : tepi atas 3 cm, tepi kiri : 3 cm, tepi bawah : 3 cm, tepi kanan : 3 cm. 

 

1.7 Definisi Istilah Judul 

Perlu Peneliti jelaskan tentang beberapa istilah yang digunakan pada 

penelitian ini agar tidak terjadi kesalahpahaman. Beberapa istilah tersebut seperti 

konservasi, ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker), penelitian pengembangan,  

dan modul. 

Konservasi adalah suatu bentuk pelestarian alam yag dilakukan oleh 

manusia, konservasi biasa disebut dengan pelestarian ataupun perlindungan. Kata 

konservasi juga berasal dari bahasa inggris yakni diambil dari kata Conservation 

yang memiliki makna pelestarian atau perlindungan (Christanto, 2020).  

Ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) juga termasuk jenis ikan 

endemik yang hidup di perairan  Sungai Bengkalis dan ikan ini dinyatakan 

populasinya sangat menurun bahkan sedikit sekali akibat pemanfaatan yang sangat 

intensif (Amri, Winarso dan Muchlizar, 2018). 

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang mengarah kepada 

pengembangan suatu produk tertentu kemudian dilakukan pengujian keefektifan 

terhadap produk yang dikembangkan (Sugiyono, 2019: 754). Sedangkan menurut 

Setyosari (2020: 284), penelitian pengembangan merupakan suatu proses sistematis 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk tertentu.  
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Modul merupakan suatu buku yang lengkap yang didalamnya terdapat 

rangkaian kegiatan belajar agar memepermudah peserta didik dalam mencapai 

tujuan yang telah dirumuskan secara khusus (Sanjaya, 2010: 331).  
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) 

Berdasarkan identifikasi dan klasifikasi ikan terubuk termasuk ke dalam: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Clupeiformes 

Sub ordo : Clupeoidei 

Famili : Alosinae 

Genus : Tenualosa 

Spesies : Tenualosa macrura (Bleeker, 1852) 

Ikan terubuk merupakan salah satu jenis ikan pelagis kecil, famili dari 

Clupeidae yang lebih dikenal sebagai ikan Herring di barat (Eropa). Kelompok ikan 

ini sangat berharga sebagai ikan konsumsi di dunia. Secara total ikan ini tertangkap 

lebih dari 8 juta ton, diperkirakan ± 15% dari total tangkapan ikan di dunia. Adapun 

ciri-ciri kelompok Clupeidae, yaitu berukuran kecil tidak lebih 50 cm, menyukai 

hidup bergerombol, terdapat 1 sirip punggung (dorsal) yang pendek dengan ekor 

bercagak, sirip perut (ventral) pada abdomen, terletak agak ke belakang dari sirip 

dada (pektoral). Dagingnya berminyak, sangat berguna bagi industri dan 

pertumbuhan tubuh manusia. Famili Clupeidae membawahi ± 160 spesies dan 50 

genus. Kebanyakan hidup di laut tropis, tetapi ada yang hidup di air tawar untuk 

memijah. Beberapa spesies ini dapat cepat tumbuh dan umurnya ± 3 tahun (Nuitja, 

2010 dalam Lubis dkk., 2016). Gambar ikan terubuk dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) (Wikipedia.com) 

  

2.2 Persebaran Ikan Terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) di Dunia 

 Di dunia terdapat lima spesies Tenualosa yang hidup di perairan estuaria 

dan perairan pantai Asia. T. ilisha adalah spesies yang paling banyak tersebar di 

perairan Sumatera bagian utara, Banglades, India, Birma, dan Pakistan (Al-Baz & 

Grove, 1995; Whitehead, 1985; Blaber, 1997). jenis ikan ini sangat dekat tingkat 

kekerabatannya dengan T. revesil di sepanjang pantai Selatan China dan hingga ke 

hulu sungai Yangzhe, pearl dan Qiantang (Wan Hanping, 1997). Sementara T. toll 

hanya ditemukan disekitar perairan Serawak (Blaber dkk., 1996) dan T. thibaudeaul 

yang hanya hidup di sungai Mekong (Robert, 1993). Untuk spesies T. macrura 

hanya ditemukan di dua daerah, yaitu di perairan lepas pantai Serawak, Malaysia 

dan wilayah pantai Sumatra Bengkalis, Indonesia (Lubis dkk., 2016). Sebaran ikan 

terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) di dunia dapat dilihat pada gambar 2, dan 

sebaran ikan terubuk di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 2. Sebaran Ikan Terubuk di Dunia (Brewer & Blaber, 1997) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sebaran Ikan Terubuk di Indonesia (Lubis dkk., 2016) 
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2.3 Konservasi oleh Masyarakat Lokal 

Konservasi adalah upaya pengelolaan dan pemanfaatan biosfer untuk 

menghasilkan keuntungan sebanyak-banyaknya secara berkelanjutan bagi generasi 

saat ini, dengan tetap memelihara potensinya untuk memenuhi kebutuhan  generasi 

yang akan datang (Alikodra, 2012). Konservasi mencakup aspek perlindungan, 

pemeliharaan, pemanfaatan secara berkelanjutan, restorasi, dan penguatan 

lingkungan alam. Hal ini menjelaskan bahwa konservasi tidak bertentangan dengan 

pemanfaatan aneka ragam varietas, jenis, dan ekosistem untuk kepentingan manusia 

secara maksimal selama pemanfaatan tersebut dilakukan berkelanjutan. Namun di 

lapangan sering terjadi kesalahpahaman makna tentang konservasi yang salah 

seolah-olah konservasi melarang total pemanfaatan biosfer, sehingga masyarakat 

khususnya penduduk yang bermukim dikawasan konservasi dilarang menikmati 

berbagai manfaat lingkungan sekitar. Penduduk dipisahkan dengan lingkungannya 

secara paksa, padahal mereka secara turun-temurun tinggal didaerah itu dengan 

pranata sosial dan kearifan dalam memanfaatkan sumberdaya alam (IUCN, 1980 

dalam Rajagukguk dkk., 2016). 

Menurut Nurdin (2013), kearifan lokal merupakan suatu hal yang 

dilakukan oleh masyarakat dalam beradaptasi dengan alam dan menjadi suatu 

kebiasaan turun-temurun dalam pemanfaatan dan pengelolaam sumber daya 

alam dengan pengetahuan atau ide, norma adat, dan nilai budaya yang berlaku 

dalam lingkungan masyarakat. Pengetahuan lokal serta praktik manajemen 

masyarakat sangatlah mendukung sebagai upaya konservasi lingkungan. 

Pengelolaan lingkungan melalui konsep pengetahuan ekologi tradisional 

dianggap berperan penting, dikarenakan lebih mengacu pada praktek, 
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pengetahuan, nilai-nilai dan keyakinan individu dalam mengembangkan suatu 

lingkungan secara historis, konsepsi maupun persepsi oleh masyarakat 

setempat (Richeri dkk., 2013 dalam Henri, Hakim dan Batoro, 2018). 

 

2.4 Konservasi Ikan Terubuk (Tenualosa Macrura Bleeker) 

` Salah satu wujud dari kepedulian dan keinginan dari semua pihak untuk 

menyelamatkan ikan terubuk dari ancaman kepunahan adalah dengan 

ditetapkannya Peraturan Bupati Bengkalis No. 15 Tahun 2010 tentang Kawasan 

Suaka Perikanan Ikan Terubuk di Kabupaten Bengkalis pada 20 Juli 2010. 

Peraturan ini dikeluarkan setelah melalui dua tahapan yang didasari oleh 

keberadaan ikan terubuk yang semakin sulit ditangkap. Pertama, kajian yang 

dilakukan oleh berbagai pihak tentang status ikan terubuk; kedua, konsultasi publik 

dalam rangka menjaring dan mensosialisasikan kawasan suaka perikanan ikan 

terubuk ke semua stakeholder di sentra nelayan terubuk (Kecamatan Bantan, 

Bengkalis, Bukit Batu, Siak Kecil dan Merbau) melalui berbagai kegiatan seperti 

seminar, lokakarya, Focus Group Discusion (FGD) dan lain sebagainya (Efizon 

dkk., 2015). 

 Untuk menguatkan Peraturan Bupati Bengkalis tersebut pemerintah pusat 

melalui kementrian kelautan dan perikanan mengeluarkan keputusan Mentri No. 

KEP. 59/MEN/2011 pada tanggal 12 Oktober 2011 tentang Penetapan Status 

Perlindungan Terbatas Jenis Ikan Terubuk (Tenualosa macrura). Dengan 

terjadinya pemekaran wilayah Kabupaten Bengkalis menjadi dua kabupaten, yaitu 

Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Kepulauan Meranti, maka cakupan daerah 

perlindungan ikan terubuk secara administrasi menjadi luas. Untuk mengantisipasi 
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pelaksanaan Peraturan Bupati Bengkalis dan Surat Keputusan Menteri di atas, maka 

diterbitkan Peraturan Gubernur Riau Nomor 78 Tahun 2012 tanggal 28 Desember 

2012 tentang Suaka Perikanan Ikan Terubuk (Tenualosa macrura) di Provinsi Riau 

yang mencakup tiga wilayah admistrasi yaitu Kabupaten Bengkalis, Siak Dan 

Kepulauan Meranti (Efizon dkk., 2015). 

Menurut Efizon dkk. (2015), Ketiga regulasi tersebut memuat beberapa 

ketetapan, sebagai berikut: 

1) Menetapkan jenis ikan terubuk (Tenualosa macrura) di wilayah perairan 

Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Kepulauan meranti dan Kabupaten Siak 

sebagai jenis ikan yang dilindungi dengan deskripsi sebagaimana tersebut 

dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan 

Menteri No. KEP. 59/MEN/2011. 

2) Perlindungan jenis ikan terubuk (Tenualosa macrura) sebagaimana dimaksud 

diktum Kesatu dengann status perlindungan terbatas, untuk periode waktu dan 

lokasi penangkapan tertentu. 

3) Perlindungan terbatas untuk periode waktu tertentu sebagaimana dimaksud 

diktum Kedua yaitu: 

a. Larangan penangkapan jenis ikan terubuk (Tenualosa macrura) saat 

pemijahan pada bulan terang di bulan Agustus sampai dengan bulan 

November setiap tanggal 13, 14, 15 dan 16 kalender Hijriyah; dan 

b. Larangan penangkapan jenis ikan terubuk (Tenualosa macrura) saat 

pemijahan pada bulan gelap dibulan Agustus sampai dengan bulan 

November setiap tanggal 28, 29,30 dan 1 kalender Hijriyah. 
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4) Perlindungan terbatas untuk lokasi penangkapan tertentu sebagaimana 

dimaksud diktum Kedua yaitu sepanjang jalur ruaya pemijahan di perairan 

Kabupaten Bengkalis , Kabupaten Kepulauan Meranti dan Kabupaten Siak 

dengan peta dan titik koordinat kawasan perlindungan terbatas jenis ikan 

terubuk sebagaimana tersebut dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Keputusan Menteri No. KEP. 59/MEN/2011. 

   

2.5 Hubungan Pendidikan dan Konservasi  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003). Menurut 

Ardiyanto, Banowati, dan Suharini (2018), pendidikan merupakan obyek yang 

paling tepat dalam memberikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap tentang 

kepedulian lingkungan kepada manusia.  

Pendidikan konservasi merupakan sebuah proses pembelajaran untuk 

mengubah mindset dari penggunaan sumber daya alam untuk kepentingan masa 

kini tanpa memikirkan masa depan generasi yang akan datang, menjadi penggunaan 

sumber daya alam secara bijak demi keberlanjutan fungsi lingkungan hidup dan 

keberlanjutan masa depan generasi berikutnya (Tijan, 2010:18 dalam Listiana, 

2016). Sehingga melalui proses pendidikan di harapkan dapat membantu siswa 

sebagai anggota masyarakat yang memiliki kesadaran dan kepekaan terhadap 

lingkungan (Afandi, 2013).  
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Menurut Listiana (2016), tujuan pendidikan konservasi yakni untuk 

mengubah pola pikir serta tindakan yang akan dilakukan oleh berbagai pihak 

dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kesadaran 

masyarakat tentang nilai-nilai lingkungan dan isu permasalahan lingkungan yang 

pada akhirnya dapat menggerakan masyarakat untuk berkontribusi dalam upaya 

pelestarian dan keselamatan lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan 

yang akan datang. Soewarno (2016), menyatakan bahwa Konservasi perlu 

dilakukan untuk menjaga kelestariannya, salah satunya yakni melalui dunia 

pendidikan. Hal tersebut dikarenakan Pendidikan konservasi sangat positif karena 

dapat mempengaruhi pengetahuan serta sikap siswa terhadap masalah konservasi. 

 

2.6 Modul 

Munadi (2013: 99), menjelaskan bahwa modul merupakan bahan belajar 

untuk membantu peserta didik dalam belajar secara mandiri dengan bantuan 

seminimal mungkin dari orang lain, dikarenakan modul disusun berdasarkan 

program pembelajaran yang sistematis untuk pembelajaran mandiri.   

Sedangkan Prastowo (2016: 380), menyampaikan bahwa modul adalah 

salah satu bahan ajar yang dirancang secara  runut agar mudah dimengerti oleh 

peserta didik untuk menuntun siswa belajar secara mandiri dengan bantuan atau 

bimbingan minimal dari pendidik. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa 

(2014:6) dalam Arimadona (2016), bahwa modul merupakan serangkaian bahan 

ajar yang dibuat berurutan untuk peserta didik belajar mandiri agar tujuan 

pembelajaran tercapai. 
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2.6.1 Fungsi Modul 

Menurut Prastowo (2015: 107-108), modul sebagai bahan ajar memiliki 

fungsi sebagai berikut : 

1) Bahan ajar mandiri. Maksudnya, penerapan modul dalam proses belajar 

berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar sendiri tanpa 

adanya guru.  

2) Pengganti fungsi guru. Maksudnya, modul sebagai bahan ajar harus mampu 

memuat materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta 

didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia mereka. Sementara fungsi 

penjelas sesuatu tersebut juga melekat pada pendidik. 

3) Sebagai alat evaluasi. Maksudnya, dengan adanya bahan ajar modul, peserta 

didik diharapkan mampu mengukur kemampuannya sendiri terhadap materi 

yang telah disajikan.  

4) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Maksudnya yakni modul biasanya 

berisi beberapa materi yang perlu dipelajari oleh peserta didik, untuk itu modul 

memilih fungsi sebagai bahan rujukan untuk peserta didik. 

 

2.6.2 Tujuan Modul 

Menurut Prastowo (2015: 108-109), modul dalam kegiatan pembelajaran 

memiliki lima tujuan, sebagai berikut : 

1) Agar siswa bisa belajar mandiri tanpa atau dengan bimbingan pendidik. 

2) Agar peran pendidik tidak terlalu otoriter dan dominan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

3) Melatih kejujuran siswa. 
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4) Membantu peserta didik dalam proses belajar berdasarkan tingkat dan 

kecepatannya dalam memahami materi. Bagi siswa yang kecepatan belajarnya 

tinggi, maka mereka bisa belajar lebih cepat serta menyelesaikan modul dengan 

lebih cepat pula. Dan sebaliknya bagi peserta didik yang lambat, maka mereka 

dipersilahkan untuk mengulanginya. 

5) Agar siswa dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang telah 

dipelajarinya. 

 

2.6.3 Keuntungan Pengajaran Modul bagi Peserta Didik 

Menurut Nasution (2008: 206), modul yang disusun dengan baik dapat 

memberikan banyak keuntungan bagi peserta didik, yaitu: 

1) Balikan atau feedback, modul memberikan umpan balik yang banyak dan cepat 

sehingga peserta didik dapat diperbaiki dan tidak dibiarkan begitu saja seperti 

halnya dengan pengajaran tradisonal. 

2) Penguasaan tuntas atau mastery, pengajaran modul tidak menggunakan kurva 

normal sebagai dasar distribusi angka-angka. Setiap peserta didik memiliki 

kesempatan untuk menguasai pembelajaran secara tuntas serta mencapai angka 

tertinggi.  

3) Tujuan, modul disusun sedemikian rupa sehingga tujuannya jelas, spesifik dan 

dapat dicapai oleh murid. Dengan tujuan yang jelas usaha murid terarah untuk 

mencapainya dengan segera.  
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2.6.4 Unsur-unsur Modul 

 Menurut Prastowo (2015: 111-114), Untuk membuat modul yang baik dan 

benar, berdasarkan panduan struktur bahan ajar secara teknis, modul tersusun dalam 

empat unsur, sebagai berikut : 

1) Judul modul. Judul ini berisi tentang nama modul dari suatu matakuliah tertentu. 

2) Petunjuk umum. Unsur ini memuat tentang langkah-langkah yang akan 

ditempuh dalam pembelajaran, sebagai berikut: 

a) Kompetensi dasar 

b) Pokok bahasan 

c) Indikator pencapaian  

d) Referensi 

e) Strategi pembelajaran 

f) Menjelaskan pendekatan, metode, langkah yang digunakan dalam proses 

pembelajaran 

g) Petunjuk bagi siswa untuk memahami langkah-langkah dan materi 

pembelajaran 

h) Evaluasi. 

3) Materi modul. Berisi penjelasan secara perinci tentang materi yang dikuliahkan 

pada setiap pertemuan. 

4) Evaluasi semester. Evaluasi ini terdiri dari tengah dan akhir semester dengan 

tujuan untuk mengukur kompetensi siswa sesuai materi pembelajaran yang 

diberikan.  
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2.6.7 Jenis Modul  

Menurut Prastowo (2015: 111-112), Terdapat beberapa jenis modul yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Ada dua klasifikasi modul, yaitu menurut 

penggunaannya dan tujuan penyusunannya. Dari segi penggunaannya, modul dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu: modul untuk siswa dan pendidik. Modul 

untuk siswa yaitu modul yang ditujukan untuk siswa berisi kegiatan belajar yang 

dilakukan siswa. Modul untuk pendidik yaitu modul yang ditujukan untuk pendidik 

berisi petunjuk pendidik, tes akhir modul dan kunci jawaban tes akhir modul. 

jenis modul lainnya yakni menurut tujuan penyusunannya, dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu : 

1) Modul inti yaitu modul yang disusun dari kurikulum dasar, yang merupakan 

tuntunan dari pendidikan dasar umum yang diperlukan oleh seluruh warga 

negara Indonesia. 

2) Modul pengayaan adalah modul hasil penyusunan unit-unit program pengayaan 

yang berasal dari program pengayaan yang bersifat memperluas (dimensi 

horizontal) dan memperdalam (dimensi vertikal) program pendidikan dasar 

yang bersifat umum tersebut (Prastowo, 2015: 111-112). 

 

2.7 Model Perancangan Pengembangan Modul 

Terdapat berbagai model rancangan pembelajaran dengan berbagai 

pendekatan yang biasa digunakan dalam penelitian pengembangan. Model 

pengembangan yang akan diterapkan mengacu kepada model ADDIE (Welty, 

2007). Desain pengembangan ADDIE terdiri atas lima langkah yaitu: 
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1) Tahap analyze (analisis), yaitu : peneliti mengidentifikasi dan mengembangkan 

pemahaman yang jelas tentang kebutuhan peserta didik mengenai bahan ajar 

pada materi konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker). Hal ini 

disebut dengan tahap analisis kebutuhan, terdapat tiga tahapan dalam analisis 

ini yaitu: a) analisis kurikulum, b) analisis kebutuhan, dan c) analisis sumber 

belajar (Irmawati, Lestari dan Suomo, 2015). 

2) Tahap design (perancangan), yaitu peneliti akan melakukan perencanaan bahan 

ajar, design bahan ajar disusun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti di lapangan dan di integrasikan kedalam sebuah rancangan modul. 

(Irmawati, Lestari dan Suomo, 2015) 

3) Tahap development (pengembangan), yaitu: meliputi kegiatan membuat, 

mengembangkan memodifikasi dan uji coba bahan ajar yang dikembangkan 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan. Tahapan 

pengembangan ini merupakan penjabaran dari tahapan desain, dan disusun 

berdasarkan hasil penelitian, yang mencakup hasil serta teknik-teknik yang 

dilakukan dalam penelitian (Irmawati, Lestari dan Suomo, 2015). 

4) Tahap implementation (implementasi) yaitu: tahap ini mengimplementasikan 

rancangan produk yang telah dikembangkan, dan diterapkan pada kondisi yang 

sebenarnya, kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik 

pada penerapan produk berikutnya. (Mulyatiningsih, 2014: 201). 

5) Tahap evaluation (evaluasi) yaitu: tahapan evaluasi dilakukan untuk melihat 

tingkat keberhasilan produk. Tahapan ini dibutuhkan untuk mengukur 

keefektifan produk yang telah dikembangkan. Evaluasi dilaksanakan selama 

proses, prosedur sedang berlangsung atau saat produk sedang dikembangkan 
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untuk mengumpulkan informasi, keterangan, dan data terkait produk yang 

dikembangkan disebut evalusai formatif. Tujuan dari evaluasi formatif ini 

adalah untuk melakukan perbaikan produk, dan hasilnya dapat digunakan untuk 

menentukan kelayakan produk yang dikembangkan (Setyosari, 2020: 296). 

 

2.8 Penelitian Relevan 

Berikut ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini seperti Taryono (2014), meneliti tentang kelembagaan suaka 

perikanan ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) di diperairan Bengkalis dan 

Sungai Siak, hasil analisis menunjukkan bahwa prinsip-prinsip kelembagaan 

pengelolaan sumber daya milik bersama sebagai enabling fictors belum semuanya 

terpenuhi.  

Tiaraputri dan Diana (2018), meneliti tentang peran serta masyarakat dalam 

pengelolaan sumber daya ikan di Kabupaten Bengkalis dalam Perspektif Hukum 

Laut Nasional, dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peraturan perundang-

undangan memberi ruang untuk masyarakat berperan serta dalam pengelolaan 

sumber daya ikan yang tersedia.  

Suwarso, Taufik, dan Zamroni (2017), meneliti tentang status sumber daya 

ikan terubuk (Tenualosa macrura), tulisan ini membahas status sumber daya ikan 

terubuk di sekitar Bengkalis dan selat panjang berdasarkan data monitoring hasil 

tangkapan periode 2014-2016 dan observasi lapangan selama 2015-2016. 

Sawitri, Wisanti, dan Ambarwati (2014), menunjukkan bahwa hasil 

penelitian berupa modul keanekaragaman hayati berbasis pendekatan saintifik 

layak secara teoretis sebesar 97,43% dan empiris berdasarkan aktivitas siswa 
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selama belajar menggunakan modul sebesar 89% dan respons siswa setelah 

menggunakan modul sebesar 93,57% dikategorikan sangat layak.  

Bahri, Syamsuri, dan mahanal (2016), meneliti tentang pengembangan 

modul keanekaragaman hayati dan virus berbasis model inkuiri terbimbing, 

menunjukkan bahwa hasil validasi modul dari ahli materi menyatakan tingkat 

kelayakan dengan persentase 90,38%, ahli modul 87,5%, ahli pendidikan di 

lapangan 90,32%, dan uji coba terbatas 79,16%. Dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar berupa modul yang dikembangkan dapat diterapkan pada pembelajaran 

keanekaragaman hayati dan virus tingkat SMA.  

Herayana, Hadi, dan Syamsu (2020), meneliti tentang pengembangan 

modul biologi berbasis pendekatan jelajah alam sekitar (JAS), dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa 1). Modul pembelajaran biologi berbasis pendekatan 

jelajah alam sekitar yang dikembangkan sangat valid, ditinjau dari hasil validator 

ahli bahasa, ahli materi, dan rata-rata validasi ahli sebesar 94,3% dengan kategori 

sangat valid; 2). Modul pembelajaran berbasis pendekatan jelajah alam sekitar yang 

dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yang dilihat dari hasil 

belajar yang berupa pre test dan post test yang dikerjakan oleh siswa. Rata-rata hasil 

post test siswa sebesar 81,81% dengan kategori sangat Efektif; 3). Respon positif 

siswa terhadap modul pembelajaran berbasis pendekatan jelajah alam sekitar yang 

dikembangkan, rata-rata respon siswa terhadap modul yang dikembangkan sebesar 

88,67% dengan kategori sangat praktis. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Metodologi pada penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi 2 tahap, 

yaitu tahap eksplorasi dan tahap pengembangan modul. Pada tahap eksplorasi 

peneliti akan menggali informasi mengenai konservasi ikan terubuk (Tenualosa 

macrura Bleeker) di kawasan Kabupaten Bengkalis. Selanjutnya, hasil dari tahap 

eksplorasi akan dilakukan pembuatan modul berupa modul biologi tentang 

konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) dikawasan Kabupaten 

Bengkalis.  

 

3.1 Tahap Eksplorasi  

3.1.1 Tempat Dan Waktu Penelitian (kuantitatif) 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 2 lokasi, yakni di Desa Kuala Alam 

Kecamatan Bengkalis, dan Desa Deluk Kecamatan Bantan. Pengambilan data pada 

bulan September sampai dengan Oktober 2021. Peneliti memilih Kabupaten 

Bengkalis sebagai tempat penelitian dengan alasan Kabupaten Bengkalis 

merupakan salah satu tempat yang memiliki hasil laut yang berlimpah. Salah 

satunya yakni ikan terubuk. Sehingga ikan terubuk dijadikan sebagai ikonnya. 

Namun, beberapa tahun belakangan jumlah dari ikan terubuk semakin menurun. 

Hal ini membuat Peneliti untuk mencari informasi upaya-upaya yang dilakukan 

oleh masyarakat Kabupaten Bengkalis dalam melestarikannya. Selain itu jarak 

tempuh juga tidak terlalu jauh bagi Peneliti sehingga memudahkan Peneliti untuk 

melakukan ekplorasi. Untuk peta lokai penelitian dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Peta Kabupaten Bengkalis tempat dilakukannya pengambilan data 

(Modifikasi Peneliti dalam Sari, 2010). 

 

3.1.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode Survei dengan 

pendekatan Deskripsi Kualitatif, karena digunakan untuk mendeskripsikan atau 

mengekplorasi upaya konservasi Ikan Terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) di 

kawasan Kabupaten Bengkalis. Pada tahap ini dilakukan tahap observasi untuk 

mengetahui bentuk konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) yang 

dilakukan dengan wawancara. 

 

3.1.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang menjadi  bahan baku penelitian untuk diolah 

berwujud data primer dan data sekunder. 

1) Data Primer 

 Menurut Sugiyono (2019: 228) data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini data 
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primer yang digunakan adalah observasi lapangan, data hasil wawancara 

dengan key informant seperti pihak Dinas Kelautan dan Perikanan  Provinsi 

Riau, kepala desa, nelayan dan kepala adat setempat. Adapun instrumen 

observasi lapangan terdapat pada lampiran 6. 

2) Data Sekunder  

 Menurut Sugiyono (2019: 228) data sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen. Data sekunder yang diambil saat penelitian yaitu dokumen 

tentang Ikan Terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) berupa referensi dari 

jurnal-jurnal ilmiah, internet, kemudian foto dokumentasi ikan terubuk yang 

berkaitan dengan tema penelitian. 

 

3.1.4 Teknik Pengambilan Data 

 Untuk pengambilan data upaya konservasi ikan terubuk yang berada 

dikawasan Kabupaten Bengkalis yang akan dimuatkan ke dalam modul, peneliti 

melakukan dua tahapan yaitu, tahap observasi lapangan dan tahap wawancara. 

Penjelasan tahapan tersebut sebagai berikut.  

1) Tahap Observasi Lapangan 

 Sebelum dilakukannya pengambilan data, peneliti melakukan observasi ke 

kawasan kabupaten Bengkalis khususnya yakni di Desa Deluk Kecamatan Bantan 

dan Desa Kuala Alam Kecamatan Bengkalis. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

memperoleh gambaran awal mengenai kawasan tersebut dan menentukan titik 

untuk pengumpulan data. Kemudian pada tahap observasi ini juga dilakukan 

observasi kepada pihak Dinas Kelautan dan Perikanan  Provinsi Riau, kepala desa, 
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nelayan dan kepala adat setempat yang bermukim di sekitar kawasan nelayan untuk 

menggali informasi mengenai konservasi yang di lakukan di kawasan tersebut. 

2) Tahap Wawancara 

 Pengambilan data  melalui wawancara menggunakan metode wawancara 

individual serta teknik wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-depth 

interview) merupakan kegiatan dalam mendapatkan keterangan untuk penelitian 

melalui tanya jawab yang dilakukan secara bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan, baik menggunakan pedoman wawancara maupun tidak 

(Darmadi, 2014:291).  

Wawancara yang dilakukan yaitu dengan key informan seperti pihak Dinas 

Kelautan dan Perikanan  Provinsi Riau, kepala desa, nelayan dan kepala adat 

setempat. Adapun yang menjadi fokus wawancara kepada nelayan pada penelitian 

ini seperti jumlah tangkapan, waktu tangkapan, cara penangkapan, harga telur dan 

ikan terubuk, rantai penjualan, dan bentuk konservasi dari pihak terkait. 

 

3.1.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam pengambilan data konservasi 

Ikan Terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) menggunakan analisis kualitatif 

deskriptif. Menurut Bogdan dan Tyllor dalam Trisliatanto (2019),  penelitian 

kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau prilaku yang diamati. 

Metode kualitatif deskriptif menyesuaikan pendapat antara peneliti dengan 

informan. Pemilihan metode ini dilakukan karena analisisnya tidak bisa dalam 

bentuk angka dan Peneliti lebih mendeskripsikan segala fenomena yang ada 
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dimasyarakat secara jelas. Data yang telah didapat dari proses wawancara dan 

observasi akan disajikan dengan bentuk deskripsi dengan menggunakan kata-kata 

yang mudah dipahami. Selain itu terdapat data yang mendukung seperti denah 

lokasi dan foto-foto hasil observasi.  

 

3.2 Tahap Pengembangan Modul  

3.2.1 Tempat dan Waktu penelitan 

Tempat penelitian pengembangan Modul Konservasi Ikan Terubuk 

(Tenualosa macrura Bleeker) oleh Masyarakat Lokal  di Kawasan Kabupaten 

Bengkalis sebagai modul pembelajaran ini dilakukan di SMAN 1 Bantan, SMAN 2 

Bengkalis, dan SMAN 3 Bengkalis. Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember sampai dengan Januari 2022. 

 

3.2.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah validator ahli yang terdiri atas 1 orang validator 

ahli materi, 1 orang validator ahli media, 1 orang validator ahli pembelajaran, 3 

orang validator guru biologi dan melakukan uji coba produk untuk mengetahui 

respon yang dilakukan oleh 30 peserta didik terhadap modul yang dikembangkan.  

 

3.2.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode penelitian dan 

pengembangan menurut Sugiyono (2019: 754), adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
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tersebut. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu modul pembelajaran. 

Jenis modul yang dipilih yakni modul pengayaan. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain model ADDIE. Model ini terdiri dari atas 5 tahap 

pengembangan yaitu: (1) analyze (analisis), (2) design (perancangan), (3) 

development (pengembangan), (4) implementation (implementasi), dan (5) 

evaluation (evaluasi). Tahap implementation (implementasi) dan evaluation 

(evaluasi) tidak dilakukan karena keterbatasan Peneliti dalam hal waktu dan biaya. 

 

3.2.4 Prosedur Penelitian 

 Peneliti dalam penelitian ini mengembangkan modul pembelajaran. Proses 

pengembangan modul pada penelitian ini menggunakan model ADDIE (Anlysis, 

Design, Development, Implementation, Evolution). Model ini dipilih karena sesuai 

dengan masalah yang melatar belakangi penelitian ini. Langkah-langkah 

pengembangan Model ADDIE yang dilakukan pada penelitian ini meliputi 3 tahap, 

yaitu analisis, desain, dan pengembangan. Model ADDIE dipilih oleh peneliti 

dikarenakan Model ADDIE  merupakan desain yang runut, serta adanya validasi 

dan uji coba yang menjadikan produk pengembangan menjadi lebih sempurna. Pada 

penelitian pengembangan media pembelajaran ini hanya terbatas pada tiga langkah 

pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan ADDIE, tiga tahap yang akan 

dilakukan oleh Peneliti adalah tahap ANALISIS (Analysis), tahap kedua yang 

dilakukan oleh Peneliti adalah tahap desain (Design) yaitu Peneliti melakukan 

desain untuk pembuatan modul, dan tahap ketiga yang dilakukan oleh peneliti adlah 

tahap pengembangan (Development) yaitu peneliti melakukan pengembangan 

dengan uji kelayakan terhadap produk yang telah dikembangkan. Hal ini 



32 
 

dikarenakan keterbatasan Peneliti dalam hal waktu dan biaya. Langkah-langkah 

model ADDIE yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 5. 
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1) Analysis (Analisis) 

Pada tahap analisis dilakukan analisis kurikulum 2013 mengenai materi 

yang digunakan dalam media pembelajaran, analisis kebutuhan dan analisis peserta 

didik untuk melakukan pengembangan media pembelajaran berbasis modul 

konservasi ikan terubuk oleh masyarakat lokal dikawasan Kabupaten Bengkalis 

pada materi keanekaragaman hayati dan upaya pelestariannya. Materi ini 

merupakan salah satu materi yang dipelajari pada kelas X SMA. Adapun uraian 

pada tahapan analisis adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Kurikulum 2013 

Analisis kurikulum 2013 bertujuan untuk menentukan materi-materi yang 

akan dikembangkan pada penelitian pengembangan media pembelajaran ini. 

Peneliti menganalisis kurikulum yang digunakan oleh SMAN 1 Bantan, SMAN 2 

Bengkalis, dan SMAN 3 Bengkalis yaitu kurikulum 2013. Selanjutnya Peneliti 

menganalisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat pada 

kurikulum 2013 SMA/MA mata pelajaran biologi untuk peserta didik Kelas X 

semester I, untuk menetapkan pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar mana 

bahan ajar berbasis modul akan dikembangkan. Tahap ini bertujuan untuk 

merumuskan materi yang akan dimasukkan ke dalam modul. Materi yang dipilih 

pada pengembangan bahan ajar berbasis modul ini adalah konservasi ikan terubuk 

(Tenualosa macrura) oleh masyarakat lokal yang merupakan sub materi pada 

keanekaragaman hayati pada tingkat spesies yang perlu untuk dijelaskan untuk 

mendukung upaya konservasi. Pada kurikulum  2013 siswa juga harus bisa 

mengintegerasikan materi yang telah dipelajari menjadi sebuah aksi nyata. Pada 

materi konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura) ini siswa diharapkan mampu 
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mempraktekan materi upaya pelestarian ikan terubuk, sehingga dapat mendukung 

upaya konservasi. Adapaun KI dan KD yang akan dipilih pada penelitian ini adalah 

KI 1, KI 2, KI 3, KI 4, KD 3.2 dan KD 4.2 (Lampiran 3) 

2. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan perlu dilakukan untuk mengetahui kemampuan-

kemampuan atau kompetensi yang perlu dimiliki oleh peserta didik sebagai materi 

penambah wawasan yang mampu meningkatkan kepedulian peserta didik dalam 

melestarikan lingkungan. Analisis kebutuhan merupakan langkah awal yang harus 

dipenuhi dalam suatu pembuatan produk baru atau perubahan produk, yang 

mempertimbangkan berbagai kebutuhan yang diperlukan oleh pihak yang 

berkepentingan. Pada tahap analisis ini Peneliti mengumpulkan informasi untuk 

mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran 

dan bahan ajar dan media pembelajaran yang digunakan, upaya ini dilakukan untuk 

mencapai tujuan peningkatan mutu pendidikan. 

Analisis kebutuhan pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan 

wawancara dengan guru biologi serta beberapa siswa di SMAN 1 Bantan, SMAN 

2 Bengkalis, dan SMAN 3 Bengkalis. Berdasarkan wawancara dengan guru biologi 

dan siswa, menyatakan bahwa kurangnya referensi mengenai konservasi ikan 

terubuk (Tenualosa macrura) di kawasan Kabupaten Bengkalis, Belum adanya 

modul konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura) sebagai pengayaan materi 

pelajaran biologi dan belum adanya pengenalan tentang konservasi yang dilakukan 

oleh sekolah tersebut, Rendahnya pengetahuan siswa mengenai konservasi ikan 

terubuk (Tenualosa macrura), dan alasan lain dipilihnya modul pembelajaran 

karena pihak sekolah tidak pernah menggunakan modul dalam pembelajaran 
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biologi melainkan hanya menggunakan buku pegangan. Hal tersebut masih menjadi 

masalah pada peserta didik untuk mencapai tujuan pengembangan bahan ajar yang 

mengarah pada penambahan wawasan untuk keikutsertaan dalam upaya konservasi. 

3. Analisis Peserta Didik  

Langkah ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara dengan peserta 

didik di SMAN 1 Bantan, SMAN 2 Bengkalis, SMAN 3 Bengkalis. Hasil 

wawancara yang dilakukan bahwa sebagian besar peserta didik masih belum 

mengetahui mengenai konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) yang 

berada di daerah mereka. Selain itu, peserta didik juga kurang tertarik dengan proses 

pembelajaran yang biasa dilakukan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

penyajian materi mengenai konservasi ikan terubuk belum pernah disajikan oleh 

pendidik, penggunaan bahan ajar yang masih bersifat umum dalam segi kandungan 

materinya, media serta pengggunaan metode pembelajaran yang masih 

konvensional. Berdasarkan wawancara tersebut maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa perlu adanya media pembelajaran yang membuat peserta didik tertarik dan 

dapat menambah wawasan mereka terhadap materi konservasi ikan terubuk yang 

ada di kawasan kabupaten Bengkalis. Oleh karena itu Peneliti melakukan 

pengembangan bahan ajar berbasis modul dengan tujuan menambah wawasan 

peserta didik mengenai konservasi ikan terubuk dikawasan kabupaten Bengkalis, 

dan meminimalisir peran guru dalam pembelajaran, mengatasi ketidaktarikan 

peserta didik dalam proses belajar mengajar.  Materi yang tepat dikembangkan 

dalam media pembelajaran berbasis modul ini adalah  konsep konservasi ikan 

terubuk dikawasan Kabupaten Bengkalis. 
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4. Analisis Tugas  

 Guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik agar 

peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal. Tugas yang terdapat pada 

pembelajaran ini yakni seperti mengerjakan tes evaluasi, yang di analisis oleh guru 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang tercantum pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran dengan materi yang diajarkan pada saat proses pembelajaran agar 

kompetensi minimal yang diharapkan dapat tercapai atau sesuai yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi dapat diperoleh 

informasi bahwa penyelesaian masalah disetiap sekolah memiliki beberapa 

kesamaan dan juga perbedaan. Tugas-tugas yang diberikan guru yakni dengan cara 

pemberian tugas berupa pemberian tugas rumah (PR), membuat makalah, dan 

membuat portopolio. Pada tahap ini guru membuat soal evaluasi khususnya pada 

aspek kognitif dengan membuat soal penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

 

2) Design (Perancangan) 

Pada langkah ini akan ditentukan bagaimana perancangan modul yang 

sesuai dengan materi konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura) oleh 

masyarakat lokal dikawasan Kabupaten Bengkalis, kemudian akan merancang 

tujuan pembelajaran. Modul yang akan dikembangkan tediri atas kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, daftar isi, materi mengenai 

konsep konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura) yang terdapat di kawasan 

kabupaten Bengkalis, serta menampilkan gambar sebagai bantuan untuk 

memperjelas materi. Berikut ini gambar rancangan dari media yang akan Peneliti 

kembangkan. 
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a) Cover modul 

Cover dirancang dengan memberikan gambaran tentang isi modul, yang 

terdiri dari adanya judul yanng memberikan gambaran tema dari modul. Peneliti 

berusaha merancang desain cover pada modul dengan bentuk yang menarik, 

sehingga peserta didik tertarik untuk menggunakannya. Gambar desain cover 

modul dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Contoh cover yang digunakan pada pengembangan 

 media pembelajaran berbasis modul 
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3) Development (Pengembangan) 

Setelah dilakukan perancangan modul, maka langkah selanjutnya yaitu 

melakukan pengembangan. Langkah ini bertujuan untuk menghasilkan produk 

berupa modul. Modul yang telah dirancang kemudian divalidasi. Validasi produk 

dilakukan oleh beberapa validator yang memiliki keahlian khusus untuk menilai 

produk tersebut.  

1. Validasi media pembelajaran berbasis modul ini dilakukan oleh ahli media, ahli 

materi dan ahli pembelajaran. 

 Modul biologi yang dikembangkan terlebih dahulu akan divalidasi. Tujuan 

validasi yakni mengecek kebenaran konsep-konsep dan tata bahasa pada modul 

yang disesuaikan dengan kurikulum 2013. Validator pada penelitian ini terdiri dari 

ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran, dan guru Biologi kelas X SMA. 

Kemudian dilakukan revisi modul. Setelah itu, dihasilkan modul akhir kemudian 

dilakukan uji coba kelayakan terbatas dengan menggunakan angket respon siswa 

untuk mengetahui modul biologi yang telah dikembangkan layak, maka setelah 

diuji coba pengembangan modul menghasilkan produk yang layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

 Validator adalah pakar pendidikan biologi dan pakar pembelajaran serta 

kompeten dalam bidangnya sebanyak 3 orang dosen dan ditambah dengan tiga 

orang guru biologi kelas X. Berikut ini daftar nama validator untuk pengembangan 

media pembelajaran berbasis modul pada tabel 1.  

Tabel 1 Daftar Nama Validator 

No Nama Validator dan Responsi Bidang Ahli Keterangan 

1 Aulia Sthephani, M.Pd. Ahli Media Dosen Universitas Islam 

Riau  
2 Dr. Elfis, M.Si. Ahli Materi Dosen Universitas Islam 

Riau 
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3 Dr. Nurkhairo Hidayati, M.Pd Ahli 

Pembelajaran 

Dosen Universitas Islam 

Riau 

4 Elvinaria, S.Pd. Guru Biologi Guru biologi SMAN 1 

Bantan 

5 Wahyuliyanti, S.Si.  Guru Biologi Guru biologi SMAN 2 

Bengkalis 

6 Dr. Hj. Ema Rahmadaniana, 

S.Si 

Guru Biologi Guru biologi SMAN 3 

Bengkalis 

 

2. Revisi Modul Biologi 

 Data yang diperoleh dari validasi oleh validator digunakan untuk melakukan 

revisi ke-1 kemudian dilanjutkan revisi ke-2 dan revisi ke-3 modul biologi yang 

dikembangkan. 

3. Modul Biologi yang Telah direvisi  

 setelah melakukan revisi  pada modul Biologi yang dikembangkan oleh 

peneliti diperoleh produk akhir yaitu modul biologi yang telah direvisi. 

4. Uji Coba Kelayakan Terbatas pada Siswa 

 Setelah modul biologi yang dikembangkan telah direvisi, maka modul akan 

diuji coba kelayakan terbatas kepada siswa. Adapun sampel siswa yang 

digunakan adalah 10 orang siswa untuk masing-masing sekolah terdapat pada 

tabel 2. 

Tabel 2 Daftar Sekolah Uji Coba 

Nama Sekolah Alamat Siswa kelas X 

SMAN 1 Bantan Jl. Soekarno-Hatta, Selat Baru, Bantan, 

Kabupaten Bengkalis, Riau 28711 

10 orang 

SMAN 2 Bengkalis Jl. Pramuka Air Putih, Air Putih, Kec. 

Bengkalis, Kabupaten Bengkalis Riau 28751 

10 orang 

SMAN 3 Bengkalis  Jl. Patimura, Bengkalis Kota, Kec. 

Bengkalis, Kabupaten Bengkalis, Riau 28711 

10 orang 
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3.2.5 Instrumen Pengumpulan Data 

3.2.5.1 Lembar Validasi 

 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah lembar 

validasi pengembangan modul. Pada materi keanekaragaman hayati yang diberikan 

kepada validator yang terdiri dari lembar validasi ahli materi, validasi ahli 

pembelajaran, validasi ahli media dan angket penilaian guru terhadap media modul 

konservasi ikan terubuk. 

 Instrumen lembar validasi ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, guru 

dan peserta didik untuk penilaian modul, akan divalidasi secara konstruk oleh orang 

yang ahli dibidangnya, selanjutnya angket respon peserta didik akan diuji coba 

secara empiris yaitu kepada peserta didik. Hal ini dilakukan agar instrumen lembar 

validasi yang akan digunakan oleh validator dan angket respon untuk peserta didik 

menjadi valid. Setelah dinyatakan valid, lembar angket yang telah divalidasi dapat 

digunakan oleh validator, guru dan peserta didik untuk penilaian modul yang 

dikembangkan. Dalam lembar angket yang akan disebarkan terdapat kritik dan 

saran untuk memberikan masukkan untuk dapat memaksimalkan hasil modul yang 

akan dikembangkan. Aspek penilaian pengembangan modul  dapat dilihat pada 

Tabel 3, Tabel 4, Tabel 5,  dan Tabel 6. 

 Validasi pengembangan modul oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui 

validasi modul yang dikembangkan dari segi materi pembelajaran. Validasi ini 

dilakukan oleh validator yang pakar di bidang pendidikan Biologi serta kompeten 

dalam bidang. Aspek yang diamati, yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan 

kebahasaan. Kisi-kisi lembar validasi pengembangan modul oleh ahli materi 

disajikan pada Tabel 3.  
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Tabel 3 Kisi-kisi lembar validasi untuk ahli materi 

Bidang Keahlian Aspek Yang Dinilai Jumlah Butir Nomor Item  

 

Ahli Materi  

Kelayakan isi  10 1-10 

Kelayakan bahasa 9 11-19 

Kelayakan penyajian 8 20-27 

(Modifikasi Peneliti dari purwono, 2008 dalam widyawati, 2012) 

Validasi pengembangan modul oleh ahli pembelajaran bertujuan untuk 

mengetahui validitas modul yang dikembangkan dari segi pembelajaran. Validasi 

ini dilakukan oleh validator yang pakar dibidang pembelajaran serta kompeten 

dalam bidang. Aspek yang diamati, yaitu format modul, penyajian, kebahasaan, dan 

manfaat. Kisi-kisi lembar validasi pengembangan modul oleh ahli pembelajaran 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Kisi-Kisi Lembar Validasi untuk ahli pembelajaran 

Bidang Keahlian Aspek yang dinilai Jumlah Butir Nomor Item 

 

Ahli Pembelajaran 

Struktur modul 4 1-4 

Organisasi penulisan 3 4-7 

Bahasa  3 8-10 

Penyajian 12 11-21 

Manfaat  1 22 

(Modifikasi Peneliti dari Novitasari (2016) dalam Noviola (2020) 

Validasi pengembangan modul oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui 

validitas modul yang dikembangkan dari segi media pembelajaran. Validasi ini 

dilakukan oleh validator yang pakar dibidang media pembelajaran serta kompeten 

dalam bidang. Aspek yang diamati, yaitu ukuran modul, desain cover modul, dan 

desain isi modul. Kisi-kisi lembar validasi pengembangan modul oleh ahli 

pembelajaran disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5 Kisi-Kisi Lembar Validasi untuk ahli media 

Bidang Keahlian Aspek yang dinilai Jumlah Butir Nomor Item 

 

Ahli Media 

Ukuran modul 2 1-2 

Desain sampul modul/(cover) 9 3-11 

Desain isi modul 17 12-28 

(Modifikasi Peneliti dari Apsari dan Rizky, 2018) 

 Validasi pengembangan modul oleh guru bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan modul yang dikembangkan bagi guru. Validasi ini dilakukan oleh guru 

biologi yang kompeten di bidangnya. Aspek yang diamati, yaitu materi, penyajian, 

kebahasaan, tampilan, manfaat. Kisi-kisi lembar validasi pengembangan modul 

oleh guru disajiikan pada Tabel 6. 

Tabel 6 Kisi-Kisi Lembar Validasi untuk ahli pembelajaran dan guru biologi 

Aspek yang dinilai Jumlah Butir Nomor Item 

Kelayakan isi/Materi 6 1-6 

Kebahasaan 4 6-10 

Penyajian  8 11-18 

Kegrafikan  4 19-22 

(Modifikasi Peneliti dari Widyawati, 2012) 

 

3.2.5.2 Angket Respon Siswa 

 Angket merupakan teknik pegumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan berupa butir-butir pertanyaan atau pernyataan tertullis kepada 

responden untuk mengisi jawabannya (Sugiyono, 2019: 283). Angket respon 

digunakan untuk mendapatkan data kelayakan modul. Pengisian angket respon 

siswa ini dilakukan kepada siswa yang telah mempelajari materi keanekaragaman 

hayai dan upaya pelestariannya. Pegisian angket respon ini juga digunakan untuk 

mengetahui kelayakan modul konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura) 
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berbasis mayarakat yang dikembangkan. Aspek penilaian angket respon siswa 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Kisi-kisi angket respon peserta didik 

Aspek yang dinilai Jumlah Butir Nomor Item 

Kelayakan isi/Materi 7 1-7 

Penyajian 5 8-12 

Kegrafikan  4 13-16 

Manfaat 1 17 

(Modifikasi Peneliti dari Widyawati, 2012) 

 

3.2.6 Teknik Pengambilan Sampel  

 Menurut Sugiyono (2019: 146) sampel merupakan  bagian atau jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini teknik 

pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti yakni teknik Stratified Random 

Sampling. Stratified Random Sampling merupakan suatu proses dua langkah yang 

mana populasi dibagi dalam subpopulasi atau strata/tingkatan (Setyosari, 

2020:232).  

 Berdasarkan teknik sampling yang dipilih peneliti, penentuan sampel yang 

diambil adalah masing-masing 10 orang peserta didik kelas X SMA di Bengkalis 

yang berakreditasi A dan menerapkan Kurikulum 2013, yakni SMAN 1 Bantan, 

SMAN 2 Bengkalis, dan SMAN 3 Bengkalis. Penentuan jumlah sampel yang 

dilakukan Peneliti sesuai dengan pernyataan Brog dan Gall dalam Sanjaya 

(2015:134), bahwa uji coba lapangan melibatkan satu sampai tiga sekolah dengan 

mengikutsertakan masing-masing 6 hingga 12 sampel. Adapun karakteristik sampel 

yang dipilih peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Siswa kelas X SMA yang berakreditasi A dan menerapkan Kurikulum 2013. 
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2. Siswa laki-laki ataupun perempuan.  

3. Siswa dipilih secara acak yang terdiri dari: 3 siswa berkemampuan tinggi, 4 

siswa berkemampuan sedang dan 3 siswa berkemampuan rendah. 

 

3.2.7 Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode, 

antara lain: 

1) Wawancara  

Wawancara pengambilan data modul dilakukan secara semi terstruktur dan 

bertujuan untuk mendapatkan informasi dari narasumber, mengenai bahan ajar 

yang telah dikembangkan. Wawancara ini dilakukan secara langsung kepada guru 

dan siswa SMAN 1 Bantan, SMAN 2 Bengkalis, dan SMAN 3 Bengkalis. 

2) Angket 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 

pendapat responden mengenai kelayakan pengembangan bahan ajar berbasis modul 

pada Kelas X di SMAN 1 Bantan, SMAN 2 Bengkalis, dan SMAN 3 Bengkalis. 

Angket diberikan kepada peserta didik setelah pengembangan bahan ajar berbasis 

modul ditampilkan. 

 

3.2.8 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang 

mendeskripsikan kelayakan media pembelajaran berbasis modul yang 

dikembangkan dengan metode Skala Likert. Skala Likert merupakan suatu skala 

yang digunakan dalam kuisioner untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang terhadap fenomena sosial yang terjadi (Sugiyono, 2019: 167). Analisis 
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yang dilakukan adalah analisis data berupa uraian masukan dan saran dari ahli 

media, ahli materi, ahli pembelajaran, dan guru mata pelajaran biologi. Data 

tersebut kemudian diseleksi dan dirangkum sehingga dapat dijadikan landasan 

untuk melakukan revisi terhadap produk pengembangan bahan ajar berbasis modul. 

Tanggapan responden yang berupa data kuantitatif dinyatakan menggunakan skala 

Likert dengan kategori pilihan genap, yaitu 4,3,2,1. Menurut Darmadi (2014:145) 

dianjurkan membuat skala Likert dengan kategori pilihan genap seperti, 4 pilihan 

atau 6 pilihan, karena ada kecendrungan responden memberikan jawaban pada 

kategori tengah seperti 3 pada skala dengan 5 pilihan karena alasan kemanusiaan. 

Sehingga jika semua responden memilih kategori tengah, maka hasilnya peneliti 

tidak memperoleh informasi yang pasti. Dalam penelitian ini, jawaban dari setiap 

item dalam skala Likert dengan pernyataan posiitf seperti pada Tabel 8.  

Tabel 8 Rentang nilai jawaban validator 

Keterangan  Skor  

SS (Sangat Setuju) 4 

S (Setuju) 3 

TS (Tidak Setuju) 2 

STS  (Sangat Tidak Setuju) 1 

(Modifikasi dari Darmadi, 2014:145) 

 Setelah seluruh jawaban validator dan angket responden dikumpulkan, 

diubah ke dalam data kuantitatif sesuai dengan bobot skor. Selanjutnya dibuat 

persentase sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan seberapa layak modul Biologi 

tersebut digunakan. 

 Pada penelitian ini, persentasi kelayakan media pembelajaran akan dihitung 

berdasarkan aspek program, aspek desain media, aspek kualitas isi, aspek kualitas 
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konstruk, aspek keterkaitan. Perhitungan persentase tingkat kelayakan bahan ajar 

berbasis modul menggunakan metode Akbar, 2017:158, yaitu: 

   V𝑚𝑎 =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
  x 100% 

   V𝑚𝑒 =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
  x 100% 

   V𝑝𝑚 =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
  x 100% 

   V𝑔    =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
  x 100% 

   V𝑠     =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
  x 100% 

Keterangan: 

Vma = Validasi kelayakan dari ahli materi 

Vme = Validasi kelayakan dari ahli media 

Vpm = Validasi kelayakan dari ahli pembelajaran 

Vg = Validasi kelayakan dari guru bidang studi biologi  

Vs = Validasi siswa 

Tsh = Total skor maksimal yang diharapkan 

Tse = Total skor empiris (hasil uji kelayakan dari validator) 

 Setelah hasil validasi dari ahli materi, ahli pembelajaran, ahli media, guru 

biologi, dan hasil analisis gabungan diketahui, tingkat persentasenya dapat 

disesuaikan atau dikonfirmasi dengan kriiteria validasi menggunakan Tabel 9 

dibawah ini. 

Tabel 9 Kriteria kelayakan menurut validator 

No  Kriteria kelayakan Tingkat kelayakan 

1 85,01% - 100,00% Sangat valid (sangat layak), atau dapat digunakan 

tanpa revisi 
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2 70,01 – 85,00% Valid (layak), atau dapat digunakan namun perlu 

revisi 

3 50,01 – 70,00% Kurang valid (kurang layak), disarankan tidak 

dipergunakan karena perlu revisi 

4 01,00 – 50,00% Tidak valid (tidak layak), atau tidak boleh 

dipergunakan 

(Modifikasi Peneliti dari Akbar, 2017 :41) 

Sedangkan hasil perhitungan respon peserta didik dimasukkan kedalam 

kategori atau dikonfirmasi dengan kriteria pada Tabel 10 berikut. 

Tabel 10 Kategori hasil perhitungan responden 

No Kriteria kelayakan Tingkat kelayakan 

1 81,00 - 100,00 Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi. 

2 61,00 – 80,00 Vallid, atau dapat digunakan namun perlu revisi 

kecil. 

3 41,00 – 60,00 Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar. 

4 21,00 – 40,00 Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan. 

5 00,00 - 20,00 Sangat tidak valid, tidak boleh dipergunakan. 

(Modifikasi Peneliti dari Akbar, 2017 :42). 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Deskripsi Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) yaitu pengembangan bahan ajar modul yang dibuat menggunakan 

Microsoft Word 2016 untuk KD 3.2 dan 4.2 yakni materi keankaragaman hayati 

dan upaya pelestariannya. 

Bahan ajar yang telah dihasilkan kemudian divalidasi terlebih dahulu oleh 

satu orang validator ahli materi, satu orang validator ahli pembelajaran, satu orang 

validator ahli media dan guru biologi SMA kelas X. setelah dilakukan divalidasi 

oleh validator dilakukan revisi produk sesuai saran yang telah diberikan oleh 

validator. Kemudian dilakukan uji terbatas kepada 30 orang siswa dari tiga SMA 

Negeri di Kabupaten Bengkalis yakni masing-masing sekolah berjumlah 10 siswa 

di SMAN 1 Bantan, 10 siswa SMAN 2 Bengkalis, dan 10 siswa di SMAN 3 

Bengkalis. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan desain model ADDIE yang 

terdiri dari 5 tahap (Analyze), (Design), (Development), (Implementation) dan 

(Evaluation). Namun penelitian pengembangan ini hanya dilakukan dari tahap 

Analysis (analisis), Design (perancangan) sampai tahap Development 

(pengembangan), karena keterbatasan peneliti dalam hal waktu dan biaya, berikut 

uraian dari ketiga tahapan yang dilakukan: 

1) Analyze (Analisis)  

Tahap pertama dimulai dari tahapan Analyze (analisis), dimana tahap ini 

dilakukan untuk mengembangkan modul biologi pada materi pokok 

keanekaragaman hayati dan upaya pelestariannya untuk siswa kelas X SMA. 
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Kegiatan analisis ini meliputi analisis kurikulum, analisis peserta didik, analisis 

kebutuhan, dan analisis tugas. 

a) Analisis kurikulum 

Tahapan awal yang dilakukan adalah tahapan analisis kurikulum 2013. Tujuan 

dari analisis ini adalah untuk menentukan materi yang digunakan dalam 

pengembangan bahan ajar berupa modul. Peneliti melakukan analisis terhadap 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 2013. Dalam 

penelitian pengembangan bahan ajar ini peneliti memilih KD 3.2 dan 4.2 yakni 

keanekaragaman hayati dan upaya pelestariannya di kelas X SMA. Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada materi keanekaragaman 

hayati dan upaya pelestariannya. 

Kompetensi Inti 

3.Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humanior dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaa, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta 

menerakan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian, yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

 

 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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Kompetensi Dasar 

3.1 Menganalisis berbagai tingkat 

keanekaragama hayati di Indonesia 

beserta ancaman dan pelestariannya 

4.2 Menyajikan  hasil observasi sebagai 

tingkat keanekaragaman hayati di 

Indonesia dan usulan upaya 

pelestariannya 

(Permendikbud, 2018) 

b) Analisis Kebutuhan 

Tahapan yang kedua yakni tahapan analisis kebutuhan, dimana untuk 

mengetahui kebutuhan atau hambatan yang dialami oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Dalam tahapan ini peneliti mengumpulkan informasi. Peneliti 

berharap dengan adanya analisi kebutuhan dapat membantu peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Informasi yang didapat oleh peneliti dilakukan 

wawancara kepada guru biologi kelas X yang mengajar materi keanekaragaman 

hayati dan upaya pelestariannya dan juga dilakukan wawancara dengan peserta 

didik kelas X yang telah mempelajari materi keanekaragaman hayati dan upaya 

pelestariannya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti terfokus 

kepada pengembangan bahan ajar berupa modul biologi pada materi konservasi 

ikan terubuk (Tenualosa macrura). Berikut ini merupakan hasil wawancara yang 

telah dilakukan oleh peneliti. 

1) Hasil Wawancara dengan Guru Biologi Kelas X yang Mengajar Materi 

Keanekaragaman Hayati dan Upaya Pelestariannya 

Wawancara yang dilakukan dengan guru biologi kelas X diperoleh hasil 

bahwa kurangnya referensi mengenai konservasi  ikan terubuk (Tenualosa 

macrura) di kawasan Kabupeten Bengkalis. Selain itu belum tersedianya bahan ajar 

modul mengenai konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura) dan belum adanya 
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pengenalan tentang konservasi yang dilakukan oleh sekolah tersebut, sehingga 

kurangnya pengetahuan siswa terhadap konservasi ikan terubuk (Tenualosa 

macrura). Diketahui juga bahwa pihak sekolah tidak pernah menggunakan modul 

dalam pembelajaran biologi melainkan hanya menggunakan buku pegangan. 

2) Wawancara dengan Peserta Didik Kelas X yang Telah Mempelajari Materi 

Keanekaragaman Hayati dan Upaya Pelestariannya 

Hasil yang diperoleh dari wawancara dengan peserta didik kelas X dari 3 

sekolah SMA Negeri di Kabupaten Bengkalis yang telah mempelajari materi 

keanekaragaman hayati dan upaya pelestariannya diketahui bahawa, guru belum 

menjelaskan mengenai konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura) di kawasan 

Kabupaten Bengkalis, guru hanya menejelaskan secara garis besar, tidak 

menjelaskan keanekaragaman hayati lokal. Peserta didik kurang mengetahui bahwa 

ikan terubuk (Tenualosa macrura) saat ini merupakan salah satu ikan yang 

dilindungi. Selain itu belum ada bahan ajar modul yang membahas mengenai 

konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura). 

c) Analisis Peserta didik 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti telah lakukan dengan beberapa 

orang peserta didik kelas X dari 3 SMA Negeri di Kabupaten Bengkalis yang telah 

mempelajari materi keanekaragaman hayati dan upaya pelestariannya, peneliti 

dapat menyimpulkan beberapa karakteristik dari peserta didik dalam mempelajari 

materi keanekaragaman hayati dan upaya pelestariannya: 

1) Kurangnya referensi mengenai konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura) 

di kawasan Kabupaten Bengkalis. 
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2) Belum adanya modul konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura) sebagai 

pengayaan materi pelajaran biologi dan belum adanya pengenalan tentang 

konservasi yang dilakukan oleh sekolah tersebut. 

3) Rendahnya pengetahuan siswa mengenai konservasi ikan terubuk (Tenualosa 

macrura). 

4) Pihak sekolah tidak pernah menggunakan modul dalam pembelajaran biologi 

melainkan hanya menggunakan buku pegangan. 

d) Analisis Tugas 

Tahapan analisis tugas ini, guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus 

dikuasai oleh peserta didik agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dengan 

maksimal khususnya pada materi keanekaragaman hayati dan upaya pelestariannya. 

Bahan ajar modul yang dikembangkan memuat tugas peserta didik. Tugas dalam 

bahan ajar modul ini adalah peserta didik mengerjakan lembar kegiatan dan tes 

berupa evaluasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi 

kelas X di tiga SMA di Kabupaten Bengkalis, Peneliti memperoleh informasi 

bahwa dalam pemberian tugas umumnya guru memberikannya dalam bentuk soal 

yang diberikan sebagai Pekerjaan Rumah (PR), membuat rangkuman materi dan 

makalah. 

 

2) Perancangan (Design) 

Tahap selanjutnya dilakukan yakni tahap perancangan (design) merupakan 

tahapan kedua dari model ADDIE, tahapan perancangan ini akan ditentukan 

bagaimana bahan ajar modul yang dirancang sesuai dengan materi pembelajaran 

sehingga menghasilkan bahan ajar modul yang layak digunakan. Bahan ajar modul 
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yang dirancang terdiri dari kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, 

petunjuk penggunaan modul, kompetensi, profil materi yang terdiri dari 3 BAB, 

evaluasi, glosarium dan daftar pustaka. Bahan ajar modul ini dirancang 

menggunakan Microsoft Word 2016. Adapun rancangan bahan ajar modul 

(storybard) yang dirancang oleh peneliti dapat dilihat pada (Lampiran 14). 

 

3) Pengembangan (Development) 

Tahap berikutnya yakni tahap pengembangan (development) dan sekaligus tahap 

terakhir dari penelitian pengembangan bahan ajar ini. Pada tahap ini bahan ajar 

berupa modul yang dirancang pada tahap perancangan (design) selanjutnya akan 

disusun sesuai dengan langah-langkah yang dirancang. Tahap pengembangan ini 

memiliki tujuan untuk menghasilkan produk bahan ajar berupa modul. Bahan ajar 

modul yang telah dirancang akan dilakukan validasi oleh tim validator untuk 

melihat kelayakan bahan ajar modul yang dikembangkan. Validator merupakan 

seseorang yang pakar dan ahil dalam pendidikan dan pembelajaran serta kompeten 

dalam bidangnya sebanyak tiga orang dosen dan ditambah tiga guru Biologi kelas 

X. Adapun kegiatan yang dilakukan Peneliti dalam tahap pengembangan ini adalah: 

1) Validasi materi produk modul biologi dilakukan oleh ahli materi oleh Bapak 

Dr. Elfis, M.Si selaku dosen yang mengampu mata kuliah ekologi hewan dan 

konservasi semberdaya hayati di program studi pendidikan biologi Universitas 

Islam Riau, validasi ahli pembelajaran oleh ibu Sepita Ferazona, S.Pd., M.Pd 

selaku dosen yang mengampu mata kuliah Landasan Pendidikan dan Anatomi 

Fisiologi Manusia di progam studi pendidikan biologi Universitas Islam Riau 

dan validasi media dilakukan oleh ahli media bapak Dr. Dedek Andrian, S.Pd., 
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M.Pd selaku dosen yang mengampu mata kuliah pengembangan media 

pembelajaran di program studi pendidikan matematika Universitas Islam Riau. 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, produk pengembangan bahan ajar berupa 

modul sangat layak untuk digunakan dengan beberapa catatan revisi dari saran 

validator. 

2) Setelah melakukan validasi oleh tim validator, Peneliti melakukan revisi 

berdasarkan saran dan masukan validator. Hasil validasi ahli materi oleh Bapak  

Dr. Elfis, M. Si, menyatakan terdapat beberapa hal yang harus direvisi, seperti 

konsisten dalam penggunaan nama ilmiah Tenualosa macrura Bleeker tanpa di 

ikuti oleh tahun. Ahli materi memberikan penilaian bahwa modul yang 

dikembangan sangat layak untuk diujicobakan di lapangan dengan sedikit 

revisi. Selanjutnya dilakukan validasi ahli pembelajaran oleh ibu Sepita 

Ferazona, S.Pd., M.Pd, menyatakan terdapat beberapa hal yang harus direvisi, 

seperti memperbaiki tulisan yang typo, ahli pembelajaran memberikan 

penilaian bahwa modul yang dikembangkan sangat layak di ujicobakan di 

lapangan tanpa revisi. Berikutnya hasil validasi ahli media oleh Bapak Dr. 

Dedek Andrian S.Pd., M.Pd, menyatakan terdapat beberapa hal yang harus 

direvisi, seperti memperbaiki agar tidak ada space yang kosong pada modul, 

ahli media memberikan penilaian bahwa modul yang dikembangkan layak 

diujicobakan di lapangan dengan revisi. 

3) Setelah melakukan revisi dari saran yang diberikan oleh tim validator, tahap 

berikutnya adalah melakukan uji coba. Tujuan dilakukannya uji coba adalah 

untuk mengetahui tingkat kelayakan modul yang dikembangkan oleh guru dan 

peserta didik dari tiga SMA Negeri di Kabupaten Bengkalis yakni SMA 1 
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Bantan, SMA 2 Bengkalis dan SMA 3 Bengkalis. Pertama, ibu Elvinaria, S. Pd 

selaku guru Biologi kelas X SMA Negeri 1 Bantan. Hasil validasi menyatakan 

bahwa produk modul layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi. Kedua, ibu 

Wahyuliyanti, S.Si selaku guru Biologi kelas X SMA Negeri 2 Bengkalis. Hasil 

validasi menyatakan bahwa produk modul layak diujicobakan di lapangan tanpa 

revisi. Ketiga dan yang terakhir ibu Dr. Hj. Rahmadaniana, S.Si selaku guru 

Biologi kelas X SMA Negeri 3 Bengkalis. Hasil validasi menyatakan bahwa 

produk modul layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi. Tahap selanjutnya 

dilakukan uji coba kepada peserta didik kelas X yang telah mempelajari materi 

keanekaragman hayati dan upaya pelestariannya sebanyak 10 peserta didik 

untuk masing-masing sekolah dengan total sebanyak 30 peserta didik. 

 

4. 2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2.1 Eksplorasi tentang Konservasi Ikan Terubuk (Tenualosa macrura  

Bleeker) 

4.2.1.1 Ikan Terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) 

Ikan Terubuk bernama ilmiah: Tenualosa macrura merupakan ikan pelagis 

kecil dari famili Clupeidae sebagai salah satu dari lima spesies yang dijumpai di 

dunia. Penghuni perairan estuarin (dekat dengan muara sungai/perairan transisi 

antara air laut dan sungai) sebagai sumber daya ikan yang dapat diperbaharui 

dengan dimanfaatkan daging dan telurnya. Menjadi primadona serta kebanggaan 

indonesia, khususnya di wilayah Riau karena memiliki nilai ekonomis tinggi 

terutama telurnya dengan wilayah habitat hidupnya spesifik sehingga harus dikelola 

serta dimanfaatkan secara lestari untuk keberlanjutan dan keberadaannya. 

Perhatikan Gambar 7 ikan terubuk (Tenualosa macrura). 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perairan_payau&action=edit&redlink=1
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Gambar 7. Tenualosa macrura Bleeker 

Berdasarkan identifikasi dan klasifikasi ikan terubuk termasuk ke dalam: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Clupeiformes 

Sub ordo : Clupeoidei 

Famili : Alosinae 

Genus : Tenualosa 

Spesies : Tenualosa macrura (Bleeker, 1852) 

Ikan ini memiliki kebiasaan yang unik, pasalnya Ikan terubuk (Tenualosa 

macrura Bleeker) merupakan jenis ikan anadromus yang artinya hidup diperairan 

air laut dan beruaya ke perairan tawar/payau untuk memijah. Selain itu, ikan ini 

termasuk jenis ikan hermaprodit, dimana waktu kecil sampai ukuran tertentu 

bersifat jantan dan setelah besar berubah menjadi betina (Thamrin, 2019).Pada 

tahun pertama akan dilalui sebagai jantan dan biasa disebut dengan pias, dan pada 
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tahun kedua akan berganti kelamin menjadi betina disebut sebagai terubuk (KKP, 

2020).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan para nelayan setempat dan 

berdasarkan data dilapangan menyatakan bahwa ikan terubuk memiliki ciri-ciri 

yakni sekujur tubuh ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) dipenuhi dengan 

sisik mulai dari kepala hingga ekor, kemudian memiliki warna abu-abu dan 

keperakan. Badan berbentuk pipih dan memiliki ekor lancip di dua sudutnya. Badan 

dari ikan terubuk sangat polos dan tidak bercorak. 

Hal ini sejalan dengan Siregar (2019), yang membahas mengenai ciri 

morfologi dari ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleekee). Adapun ciri morfologi 

ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleekee) adalah memiliki tubuh yang pipih 

(compressed) dan bilateral simetris. Mulut ikan terubuk dapat disembulkan 

(protactile). Ikan terubuk memiliki badan polos (tidak mempunyai bintik hitam di 

sepanjang tubuhnya) serta berwarna abu-abu dengan pola keperakan di bagian atas 

tubuhnya. Ditengah sisi tubuh tepat dibelakang sirip dada terdapat warna keemasan 

menyerupai pita berwarna terang. Ikan terubuk tidak memiliki gurat. sisi (linea 

lateralis) dan tubuh diliputi sisik mulai dari ujung mulut hingga pangkal ekor.  

Dalam penelitian (Rumondang, 2018) yang mengulas mengenai kajian 

makanan pada ikan terubuk menyatakan bahwa Ikan Terubuk (Tenualosa macrura) 

termasuk ikan omnivora yang cenderung herbivora dengan makanan utamanya 

adalah fitoplankton, selanjutnya diikuti dengan zooplankton yang terdiri dari kelas 

crustacea, insekta, rotifera, olygochaeta dan Ikan Terubuk merupakan ikan yang 

bersifat diurnal dengan waktu aktif ikan mencari makanan yaitu pada pagi hari. 
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Dalam melakukan aktivitas mencari makan ikan terubuk menggunakan indera 

penglihatan. 

 

4.2.1.2 Upaya Konservasi Ikan Terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) 

1) Peraturan Pemerintah Terkait Konservasi Ikan Terubuk (Tenualosa 

macrura Bleeker) 

Sejalan dengan meningkatnya jumlah populasi manusia dan terjadi 

peningkatan kebutuhan terhadap sumber daya hayati laut. Sehingga, populasi 

beberapa biota perairan menurun jumlahnya, termasuk populasi ikan terubuk 

(Tenualosa macrura Bleeker). Hal ini sejalan dengan pernyataan (Taryono, 2014) 

menyatakan bahwa Populasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) sangat 

berlimpah pada periode tahun 1960-an, kemudian mulai berkurang pada periode 

tahun 1970-an dan jauh berkurang pada tahun 1980-an. Populasi ikan terubuk saat 

ini sudah semakin menurun sehingga menyebabkan spesies ini tergolong dalam 

kategori hampir terancam (Near Threatened) dalam IUCN Red List (International 

Union for Conservation of Nature). Menurut penelitian yang dilakukan (Amri, 

Winarso, dan Muchlizar, 2018) yang meneliti tentang kualitas lingkungan perairan 

dan potensi produksi ikan kawasan konservasi ikan terubuk Bengkalis (Tenualosa 

macrura Bleeker, 1852), dari hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 

penurunan populasi ini tidak hanya  disebabkan karena aktivitas penangkapan saja 

melainkan juga disebabkan karena penurunan kualitas perairan dan kerusakan 

mongrove sebagai ekosistem keberlangsunan hidup larva ikan terubuk. 

Salah satu wujud dan kepedulian dan keinginan dari semua pihak untuk 

menyelamatkan Ikan Terubuk dan ancaman kepunahan adalah lahirnya Peraturan 

Bupati Bengkalis No. 15 Tahun 2010 tentang Kawasan Suaka Perikanan Ikan 
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Terubuk di Kabupaten Bengkalis pada tanggal 20 Juli 2010. Peraturan ini 

dikeluarkan setelah melalui beberapa tahapan. Pertama, didasari oleh keberadaan 

ikan terubuk yang semakin sulit ditangkap. Kedua, hasil kajian yang dilakukan oleh 

berbagai pihak. Dan Ketiga, konsultasi publik dalam rangka menjaring dan 

mensosialisasikan kawasan suaka perikanan ikan terubuk ke semua stakeholder di 

beberapa tempat yang menjadi sentra nelayan terubuk (Kecamatan Bengkalis, 

Bantan, Bukit Batu, Siak Kecil dan Merbau) melalui berbagai kegiatan seperti 

seminar, lokakarya, Focus Group Discusion (FGD).  

Penetapan kawasan suaka perikanan Ikan Terubuk di Kabupaten Bengkalis 

dilakukan berdasarkan azas: manfaat, keadilan, kemitraan, pemerataan, 

keterpaduan, keterbukaan, efisiensi dan kelestarian yang berkelanjutan, dengan 

prinsip pendekatan kehati-hatian, pertimbangan bukti ilmiah, pertimbangan 

kearifan lokal, pengelolaan berbasis masyarakat, keterpaduan pengembangan 

wilayah pesisir, pencegahan tangkap lebih, pertimbangan kondisi sosial ekonomi 

masyarakat dan pemanfaatan keanekaragaman hayati secara berkelanjutan, yang 

pada akhirnya bertujuan untuk melindungi Ikan Terubuk dan ancaman kepunahan, 

memelihara keseimbangan dan kemantapan ekosistem dan manfaat ikan terubuk 

secara berkelanjutan di perairan Selat Bengkalis (Lubis dkk., 2016).  

Konsekuensi dari penetapan kawasan suaka perikanan terubuk di 

Kabupaten Bengkalis adalah tertuangnya ketentuan yang harus dipatuhi oleh semua 

stakeholder utama nelayan penangkapan terubuk, yaitu: 

a) Dilarang melakukan penangkapan Ikan Terubuk selama hari di bulan terang 

(tanggal 13, 14, 15 dan 16 hari kalender hijrah) pada bulan Agustus s/d 

November. 



61 
 

b) Dilarang melakukan penangkapan ikan terubuk selama 4 hari di bulan gelap 

(tanggal 28, 29, 30 dan 1 hari) kalender hijrah pada bulan Agustus s/d 

November. 

c) Tidak menggunakan alat tangkap jaring insang (gill net) masa larangan. 

 Untuk mendukung dan menguatkan Peraturan Bupati Bengkalis No. 15 

Tahun 2010 tersebut Pemerintah Pusat melalui Kementrian Kelautan dan 

Perikanan Republik Indonesia mengeluarkan Keputusan Menteri No. KEP 

59/MEN/2011 pada tanggal 12 Oktober 2011 Tentang Penetapan Status 

Perlindungan Terbatas Jenis Ikan Terubuk (Tenualosa macrura). (Lampiran 24) 

Keputusan Menteri tersebut memuat beberapa ketetapan, sebagai berikut: 

a) Menetapkan jenis ikan terubuk (Tenualosa macrura) wilayah perairan 

kabupaten Bengkalis, Kabupaten Kepulauan Meranti dan kabupaten siak sebagai 

jenis ikan yang dilindungi dengan deskripsi sebagaimana tersebut dalam 

lampiran 1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan keputusan menteri ini. 

b) Perlindungan jenis Ikan Terubuk (Tenualosa macrura) sebagaimana dimaksud 

diktum Kesatu dengan status perlindungan terbatas, untuk periode waktu dan 

lokasi penangkapan tertentu.  

c) Perlindungan terbatas untuk periode tertentu sebagaimana dimaksud diktum 

kedua yaitu: 

a. Larangan penangkapan jenis ikan terubuk (Tenualosa macrura) saat 

pemijahan pada bulan terang di bulan Agustus sampai dengan bulan 

November setiap tanggal 13, 14, 15 dan 16 kalender Hijriah. 
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b. Larangan penangkapan jenis ikan terubuk (Tenualosa macrura) saat 

pemijahan pada bulan gelap di bulan Agustus sampai dengan bulan 

November setiap tanggal 28, 29, 30 dan 1 kalender Hijriah. 

d) Perlindungan terbatas untuk lokasi penangkapan tertentu sebagaimana dimaksud 

diktum kedua yaitu sepanjang jalur ruaya pemijahan di perairan Kabupaten 

Bengkalis, Kabupaten Kepulauan Meranti, dan Kabupaten Siak dengan peta dan 

titik koordinat kawasan perlindungan terbatas jenis ikan terubuk sebagaimana 

tersebut dalam lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dan 

Keputusan Menteri ini. 

 Tahapan demi tahapan sudah dilakukan oleh semua stakeholder dalam 

upaya penyelamatan ikan terubuk dan ancaman kepunahan namun semua itu akan 

berhasil apabila semua stakeholder mentaati dan mengikuti aturan-aturan yang telah 

dikeluarkan dari kedua keputusan diatas. Untuk itu, pengawasan dan penegakan 

hukum oleh semua pihak harus dijalankan. 

 Akibat terjadinya pemekaran wilayah Kabupaten Bengkalis menjadi tiga 

kabupaten, yaitu Kabupaten Bengkalis tetap sebagai Kabupaten induk dan 

Kabupaten Siak dan Kepulauan Meranti sebagai Kabupaten baru pemekaran, 

sehingga cakupan secara administrasi menjadi luas. Untuk mengantisipasi 

pelaksanaan peraturan bupati bengkalis dan surat keputusan menteri di atas, maka 

diterbitkan Peraturan Gubernur Riau Nomor 78 Tahun 2012 tanggal 28 

Desember 2012 tentang Suaka Perikanan Ikan Terubuk (Tenualosa macrura 

Bleeker) di Provinsi Riau yang mencakup tiga wilayah administrasi yaitu 

Kabupaten Bengkalis, Kepulauan Meranti dan Kabupaten Siak. Peraturan Gubernur 

ini memuat hal yang sama dengan peraturan Bupati Bengkalis Nomor. 15 Tahun 
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2010, hanya saja pada Peraturan Gubernur ini wilayahnya ditambah Kabupaten 

Siak dan Kepulauan Meranti. (Lampiran 26) 

 Berdasarkan hasil wawancara Peneliti dengan Pihak Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Riau pada bagian Kepala Seksi Konservasi dan Rehabilitasi 

Ekosistem mengenai upaya konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) 

mengatakan bahwa upaya konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) 

memang sangat diperlukan mengingat statusnya hampir terancam punah. Dalam 

penanganan masalah konservasi ikan terubuk, pihak Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Riau juga berpedoman pada Keputusan Menteri No. KEP 59/MEN/2011 

tentang Penetapan Status Perlindungan Terbatas Jenis Ikan Terubuk (Tenualosa 

macrura). Selain itu, beliau juga menyatakan bentuk upaya konservasi ikan terubuk 

yakni perlu dilakukan pengawasan seperti  patroli ke lapangan saat bulan-bulan 

larangan, pembuatan kawasan perlindungan dan kemudian melakukan sosialisasi 

terhadap nelayan dan masyarakat. 

2) Konservasi Ikan Terubuk oleh Masyarakat Lokal 

Kebijakan pemerintahan indonesia mengenai perlindungan dan pelestarian 

saat ini telah didasari dengan hukum adat/kearifan lokal yang hidup ditengah-

tengah masyarakat. Kebijakan ini merupakan bentuk kerukunan hubungan antara 

Negara dan masyarakat lokal (masyarakat adat). Salah satu contoh dari kebijakan 

Negara tersebut dapat dilihat pada masyarakat lokal pesisir dan nelayan tradisional.  

Kebijakan ini terdapat pada UU Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan 

dalam pasal 6 Ayat (2) bahwa pengelolaan perikanan untuk kepentingan 

penangkapan ikan dan pembudidaya ikan harus pertimbangkan hukum 

adat/kearifan lokal serta memperhatikan peran serta masyarakat. Lebih jauh lagi, 
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UU Nomor 27 Tahun 2007 tentang pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau 

kecil telah merintis pengaturan secara menyeluruh dan terpadu mengenai 

keterlibatan masyarakat pesisir dan masyarakat nelayan tradisional dalam 

pengelolaan sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil. Pasal 61 Ayat (2) misalnya, 

menegaskan bahwa kearifan masyarakat adat yang diwariskan secara terun temurun 

diakui, dihormati, dan dilindungi, bahkan dijadikan acuan dalam pengelolaan 

sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil yang berkelanjutan. 

Kebijakan diatas secara tidak langsung telah mendukung penerapan kembali 

kearifan lokal yang dilakukan oleh masyarakat sekitar guna mewujudkan 

pengelolaan sumberdaya alam secara berkelanjutan. Berkaitan dengan Ikan 

Terubuk (Tenualosa macrura) masyarakat melayu Riau di pesisir Bengkalis dan 

sekitarnya memiliki kearifan lokal berupa nilai-nilai pelestarian yaitu Upacara 

Semah Laut/Semah Terubuk.  

Beberapa penelitian seperti (Lubis dkk., 2016; Tiaraputri dan Ledy, 2019; 

Gramberg, 2019)  yang mengulas mengenai upacara semah terubuk, mereka 

menyatakan bahwa Upacara ini merupakan bentuk kepercayaan nelayan tentang 

adanya kekuatan pengendali ikan terubuk. Dalam upacara ini nelayan menyerahkan 

prosesnya kepada Bandara Jamal yang merupakan keturunan Datuk Laksamana 

Bukit Batu. Dalam proses ini terlibat beberapa perangkat penting seperti Bomo 

(yang memanggil ikan dengan cara menyemah ikan terubuk), para Batin (Batin 

Bengkalis, Batin Senderak, Batin Alam, dan Batin Penebal) dan Batin Cedun (yang 

mengawasi para Batin dan Bomo yang telah dimasuki roh). 

Setelah waktu upacara telah diputuskan dan uang untuk biaya upacara telah 

terkumpul, dua bangsal/balai kenduri dibangun tanpa menggunakan paku, karena 
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bila menggunakan paku/besi, maka roh tidak akan masuk ke dalam tubuh Para Batin 

dan Bomo. Bangsal terletak dibukit batu dan satu lagi di kuala sungai kecil, 

Bengkalis. Bangsal tersebut dihias warna-warni dan didominasi warna kerajaan 

yakni warna kuning. Kemudian Bomo dijemput dari rumahnya dan dibawa ke bukit 

batu didampingi oleh 4 Batin bersama isterinya/Batin Cedun. Upacara penyemahan 

laut dimulai dengan memotong kerbau. Kemudian sebuah balai terubuk diletakkan 

di Bukit Batu Laut. Kemudian Bomo diarak menuju ke bangsal kenduri. Dan dia 

duduk di singgasana yang ditutupi sutra kuning. Tak lama, Bomo telah berubah 

menjadi seorang ratu yang mengenakan sarung sutra putih, kepalanya dililit sutra 

kuning bertenun benang emas, dilengkapi dengan sunting emas. Sebelah tangannya 

memegang kain sutra kuning, dan sebelahnya lagi memegang kipas yang tepi-

tepinya juga bersulam emas. 

Diluar bangsal sangat meriah, rebana dan alat-alat lainnya terdengar. 

Keempat batin itu kemudian bangkit menari dengan bomo. Setelah selesai menari, 

keempat batin pergi ke empat sudut bangsal yang seorangpun tidak diperbolehkan 

berada di sana. Dan empat isteri/batin cedun melayani Bomo.  

Upacara penyemah ikan terubuk bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 

nelayan. Oleh karena itu, semua nelayan ikut serta dalam upacara tersebut. Dalam 

upacara semah laut tercipta kerjasama yang erat antara unsur pemimpin dan rakyat. 

Rakit dibuat dari susunan sampan. Sampan diberi lantai sebagai tempat duduk 

untuk orang yang langsung terlibat dalam upacara penyemahan. 

Sudah menjadi tradisi, pada saat upacara semah Ikan Terubuk, Datuk 

Laksamana Raja di Laut akan memercikkan kakinya ke laut, seketika ikan terubuk 

akan datang membanjiri Laut Bukit Batu (Perairan Bengkalis). Biasanya setelah 
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datuk laksamana mencucikan kakinya ke laut dan berakhirnya upacara semah 

terubuk, para nelayan tidak dibenarkan untuk melakukan kegiatan penangkapan 

selama tiga hari. Bagi siapa yang melanggar aturan adat ini, dia akan memperoleh 

sanksi berupa bala petaka yang akan datang kepada dirinya setelah itu. 

Dari upacara semah terubuk ini tersimpan nilai-nilai pelestarian atau 

konservasi yang dilakukan oleh masyarakat lokal terdahulu terhadap ikan terubuk. 

Dimana jika dikaitkan dengan teori dan kejadian tersebut, Upacara Semah Ikan 

Terubuk biasanya dilakukan pada saat bulan terang dan bulan gelap. Waktu ini 

bertepatan dengan waktu larangan penangkapan yakni pada tanggal 13-16 kalender 

hijriyah, atau tanggal 28-1 kalender hijriyah (Penanggalan Arab) tergambar bahwa 

setelah acara semah terubuk, ikan terubuk diberi kebebasan dan keleluasaan 

beruaya untuk melakukan proses pematangan telur, memijah, menetaskan telur, 

mencari makan, bermain hingga kembali lagi ke laut, sehingga proses regenerasi 

berlangsung dengan baik dan ikan terubuk terbebas dari ancaman kegiatan 

penangkapan.  

Namun sayangnya, nilai-nilai kearifan lokal seperti semah terubuk saat ini 

tidak lagi berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara Peneliti dengan beberapa para 

nelayan, kepala adat dan kepala desa setempat yang menjadi tempat penelitian di 

desa Deluk dan Desa Kuala Alam mengenai kearifan lokal seperti acara adat, 

mengatakan bahwa terdapat beberapa hal yang menjadi faktor tidak 

dilaksanakannya semah laut seperti: ketidaktahuan keturunan-keturuan raja pada 

saat itu, biaya yang akan dikeluarkan cukup besar, dan ketidaktahuan mantra atau 

doa yang diucapkan saat upacara berlangsung. walaupun acara semah terubuk 

sudah tidak pernah dilaksanakan, namun mereka memiliki ritual khusus atau sejenis 
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acara adat yang disebut dengan genduri yang bertujuan sebagai doa keselamatan 

ketika mereka dilaut karena mereka meyakini bahwa dilaut terdapat penunggu gaib 

dalam hal magis. Selain itu juga agar hasil tangkapan mereka berlimpah. Genduri 

ini biasanya dilakukan sebulan sekali, terkadang 3 bulan sekali. Tergantung dari 

ketersediaan pihak terkait. Disisi lain, para nelayan terubuk yang berada di Desa 

Deluk dan Desa Kuala Alam tidak turun ke laut pada saat bulan-bulan larangan 

sebagai bentuk upaya konservasi ikan terubuk agar tetap terjaga kelestariannya. 

Dalam penelitian (Lubis dkk., 2016 ) yang mengatakan bahwa penyebab 

tidak dilaksanakan acara semah laut/semah terubuk adalah: pertama, sulitnya 

memenuhi persyaratan dalam melaksanakan upacara ini, seperti menghadirkan 

sejumlah batin-batin yang berasal dari keturunan Datuk Laksamana Raja Di Laut 

yang pada saat ini sudah tidak ada lagi. Kedua, besarnya biaya yang harus 

dikeluarkan untuk melaksanakan upacara semah tersebut, dan Ketiga, akibat dari 

perkembangan zaman sehingga menyebabkan kurangnya kepercayaan banyak 

orang akan upacara semah ini dapat menghasilkan Ikan Terubuk menjadi 

melimpah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para nelayan di Desa Deluk dan Kuala 

Alam mengenai areal penangkapan ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker), 

mereka menyatakan bahwa untuk di Desa Deluk areal penangapannya yakni di 

Perairan Selat Malaka mengarah ke muara Selat Bengkalis. Sedangkan, para 

nelayan di Desa Kuala Alam areal penangkapannya yakni sepanjang perairan 

Bengkalis sampai Tanjungjati. Hal ini sejalan dengan penelitian (Lubis dkk., 2016) 

yang mengulas tentang Areal penangkapan dan daerah asal nelayan Ikan Terubuk 

(Tenualosa macrura Bleeker) di provinsi Riau yang disajikan pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Areal penangkapan dan asal nelayan yang menangkap ikan terubuk 

       (Tenualosa macrura Bleeker) 

No Lokasi Areal Penangkapan Daerah Asal Nelayan/Desa 

1 Bengkalis  Sepanjang perairan di 

hadapan kota Bengkalis 

sampai ke Tanjungjati 

(Sedikit keluar mengarah 

ke Selat Melaka) 

Tanjungjati, Meskom, 

Pangkalan Batang, Teluk Latak, 

Sungai Alam, Kuala Alam, 

Penampi dan Temeran. 

2. Sei. Pakning  Sepanjang perairan 

Bengkalis, Pulau padang 

mengarah ke selat Lalang 

dan muara sungai Siak 

Sungai Alam, Penampi, Kuala 

Alam, Temeran, Sei. Pakning, 

Sejangat, Dompas, Tanjung 

Kuras dan Sungai Apit. 

3. Selat Baru Perairan Selat Malaka 

mengarah ke muara Selat 

Bengkalis 

Selat Baru, Jangkang, Deluk, 

Bantan dan Muntai. 

4. Selat 

Panjang 

Seputar perairan Pulau 

Tiga 

Teluk Buntai dan Tanjung 

Gadal. 

(Lubis dkk., 2016) 

Kearifan lokal yang dilakakukan oleh masyarakat dalam konservasi ikan 

terubuk yakni mereka melakukan penangkapan ikan terubuk diluar jadwal larangan. 

Waktu penangkapan ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) di Desa Deluk dan 

Desa Kuala Alam bertepatan pada tanggal 10, 11, dan 12 kalender Hijriyh (bulan 

terang) dan pada tanggal 24, 25, 26, dan 27 kalender Hijriyh (bulan Gelap) di bulan 

Agustus sampai dengan bulan November.  

Sedangkan hari-hari lain di luar kegiatan penangkapan ikan terubuk, mereka 

juga melakukan penangkapan terhadap jenis ikan lainnya untuk membantu 

memenuhi kebutuhan hidup mereka. Selain itu, yang dilakukan para nelayan adalah 

melakukan kegiatan-kegiatan baik yang berhubungan dengan persiapan alat 

penangkapan, seperti memperbaiki jaring, perahu dan kapal motor. Dan ada juga 

yang melakukan kegiatan yang berhubungan dengan perkebunan, yaitu menyadap 

karet (baik milik sendiri maupun mengambil upah), dimana pada saat mereka ke 

laut pekerjaan ini dilakukan oleh para istri mereka. 
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Alat tangkap yang digunakan oleh nelayan desa Deluk dan Desa Kuala 

Alam mereka menggunakan alat tangkap satu jenis saja, yaitu jaring insang (gill 

nets) namun ukuran jaring dengan mesh size yang bervariasi mulai 2; 2,25; 2,5; 

sampai 3 inchi. Jaring ini digunakan oleh nelayan yang berasal dari Kec. Bengkalis 

salah satunya yakni Kuala Alam. Sedangkan nelayan Desa Deluk ada yang 

menggunakan mata jaring yang lebih besar dari 3 inchi, karena sasaran 

tangkapannya bukan saja Ikan Terubuk (Tenualosa macrura) akan tetapi juga jenis 

ikan lainnya, seperti: parang-parang (Chirocentrus dorab), tenggiri 

(Scomberomorus sp), bawal (Pampus urgenteus), dan senangin (Eleutheronema 

tetradacylum).  

 

3) Strategi dan Rencana Aksi Pengelolaan oleh Kementrian Kelautan dan 

Perikanan Republik Indonesia 

Pemerintah melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan telah membuat 

suatu kebijakan dalam Rencana Aksi Nasional Konservasi Ikan Terubuk 

(Tenualosa macrura Blekeer) yang dilindungi secara terbatas. Strategi dan rencana 

aksi pengelolaan ikan terubuk (Tenualosa macrura Blekeer) pada dasarnya 

merupakan arahan program prioritas yang perlu dilakukan dalam upaya pencapaian 

tujuan pengelolaan dengan melakukan langkah-langkah program aksi untuk 

memecahkan permasalahan-permasalahan yang mungkin dihadapi dalam 

pencapaian tujuan. Strategi dan rencana aksi yang disusun juga mempertimbangkan 

status pengelolaan yang ada saat ini. 

1. Tujuan  

Konservasi Ikan Terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) bertujuan untuk 

mencegah kepunahan ikan terubuk di habitat alam, menjaga keseimbangan dan 
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kemantapan ekosistem serta mengembangkan alternatif model pemanfaatannya 

yang lestari. Hal ini sejalan dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 

2007 tentang “konservasi sumberdaya ikan” yang menyebutkan bahwa konservasi 

sumber daya ikan adalah upaya perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan sumber 

daya ikan, termasuk ekosistem, jenis dan genetikuntuk menjamin keberadaan, 

ketersediaan dan kesinambungannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan 

kualitas nilai dan keanekaragaman sumber daya ikan. 

 

2. Sasaran  

Sasaran RAN konservasi ikan terubuk ditentukan dengan 

mempertimbangkan isu dan permasalahan, status perlindungan ikan terubuk dan 

tujuan konservasinya. Sasaran RAN konservasi ikan terubuk adalah sebagai 

berikut: 

1. Penguatan Database tentang status populasi, ekosistem dan habitat, produksi 

dan perdagangan Ikan Terubuk. 

2. Memperkuat Aspek pengawasan terubuk implementasi status perlindungan 

terbatas. Ikan Terubuk. 

3. Memperkuat manajemen pengelolaan ikan terubuk untuk menjamin 

pemanfaatan yang lestari. 

4. Meningkatnya efektifitas pengelolaan suaka perikanan terubu sebagai daerah 

pemijahan, pembesaran dan mencari makan. 

5. Meningkatkan kualitas perairan sebagai media hidup dan berkembangbiak Ikan 

Terubuk. 
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6. Pelaksanaan kegiatan penelitian dasar dan terapan untuk mendukung 

pengembangbiakan dan teknik penangkapan ramah lingkungan. 

7. Peningkatan pemahaman dan partisipasi stakeholders daalam konservasi ikan 

terubuk. 

 

3. Strategi Dan Rencana Aksi  

Untuk mencapai sasaran yang sudah ditetapkan dalam RAN Konservasi Ikan 

Terubuk dan dengan mempertimbangkan status pengelolaan dan konservasi ikan 

terubuk di tingkat internasional dan nasional maka ditetapkan strategi dan rencana 

aksi konservasinya seperti terlihat Tabel 13 dengan rincian detail seperti pada 

lampiran.  

Tabel 13. Sasaran, Strategi, dan Rencana Aksi Pengelolaan Ikan Terubuk 

Sasaran  Strategi  Rencana Aksi  

1. Penguatan database 

tentang status populasi, 

ekosistem dan habitat, 

produksi dan 

perdagangan ikan 

terubuk. 

1. Penguatan basis data 

perikanan terubuk; 

1) Membentuk pusat 

informasi perikanan 

terubuk; 

2) Melaksanakan 

pendataan hasil 

tangkapan Ikan 

Terubuk secara rutin; 

3) Memperbarui status 

terkini populasi Ikan 

Terubuk di suaka 

perikanan Ikan 

Terubuk; 

4) Melakukan 

pengembangan system 

data dan informasi 

perikanan terubuk 

secara terintegrasi dan 

online; 
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5) Melaksanakan 

bimbingan teknis 

pelaksanaan 

monitoring populasi 

Ikan Terubuk; 

2. Memperkuat Aspek 

pengawasan terubuk 

implementasi status 

perlindungan terbatas. 

Ikan Terubuk. 

 

 

1. Pelaksanaan 

pengawasan terhadap 

kegiatan perikanan 

ikan terubuk; 

 

1) Melaksanakan 

pengawasan 

perikanan 

(penangkapan); 

2) Membentuk satgas 

pengelolaan suaka 

perikanan Ikan 

Terubuk tingkat 

provinsi; 

3) Mengadakan 

pertemuan koordinasi 

pengawasan 

terhaadap aktivitas 

pembuangan limbah 

di suaka perikanan 

terubuk; 

3. Memperkuat 

manajemen 

pengelolaan ikan 

terubuk untuk 

menjamin pemanfaatan 

yang lestari. 

1. Penguatan manajemen 

pengelolaan dengan 

penyediaan NSPK; 

 

1) Menyusun Pedoman 

Teknis pemanfaatan 

Ikan Terubuk; 

2) Melaksanakan 

registrasi perusahaan 

yang melakukan 

perdagangan Ikan 

Terubuk; 

3) Melaksanakan 

registrasi kegiatan 

penangkapan dan 

perdagangan Ikan 

Terubuk; 

2. Melaksanakan kontrol 

penangkapan ikan 

terubuk 

1) Menetapkan kuota 

penangkapan ikan 

terubuk; 

3. Pelibatan peran aktif 

stakeholder dalam 

mengelola ikan terubuk  

1) Melibatkan peran aktif 

CSR dalam 

pengelolaan perikanan 

terubuk dan 

lingkungannya; 
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4. Mengembangkan 

“Terubuk Center” 

1) Menyediakan 

infrastrkutur 

pendukung terpadu 

(terubuk center) untuk 

pengelolaan terubuk 

secara berkelanjutan; 

2) Melaksanakan “pilot 

project” percontohan 

pengelolaan terubuk 

berdasarkan Rencana 

Aksi yang disusun; 

3) Menjadikan Ikan 

Terubuk sebagai 

“flagship” atau “icon” 

dalam pembangunan 

daerah dan kebanggaan 

Indonesia; 

4. Meningkatnya 

efektifitas pengelolaan 

suaka perikanan terubu 

sebagai daerah 

pemijahan, pembesaran 

dan mencari makan. 

1. Penyiapan model 

pemanfaatan ikan 

terubuk secara lestari 

1) Melakukan 

penyususnan rencana 

pengelolaan dan 

zonasi suaka 

perikanan terubuk; 

2) Membentuk 

kelembagaan 

pengelola suaka 

perikanan terubuk; 

3) Melaksanakan 

pengusulan penetapan 

suaka perikanan 

terubuk; 

4) Melakukakan 

penataan batas suaka 

perikanan terubuk; 

5) Melakukan 

rehabilitasi habitat-

habitat penting ikan 

terubuk di suaka 

perikanan terubuk; 

6) Mengembangkan 

kemitraan pengelolaan 

suaka perikanan yang 

efektif. 
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5. Meningkatkan kualitas 

perairan sebagai media 

hidup dan 

berkembangbiak Ikan 

Terubuk. 

1. Upaya mitigasi terhadap 

meluasnya penurunan 

kualitas DAS habitat 

Ikan Terubuk; 

 

1) Melakukan 

sosialisasi dan 

koordinasi 

peningkatan kualitas 

perairan di DAS 

Siak, Selat 

Bengkalis, Labuhan 

Batu; 

2) Melaksanakan aksi 

Bersama melalui 

penanaman vegetasi 

di DAS habitat Ikan 

Terubuk; 

6 Pelaksanaan kegiatan 

penelitian dasar dan 

terapan untuk 

mendukung 

pengembangbiakan 

dan teknik 

penangkapan ramah 

lingkungan. 

1. Penyiapan model 

pelestarian Ikan 

Terubuk dengan 

teknologi pembenihan 

dan penangkapan 

lestari; 

 

1) Melaksanakan uji 

coba pembenihan 

Ikan Terubuk; 

2) Melaksanakan 

pengembangan 

teknologi 

penangkapan Ikan 

Terubuk yang 

bertanggung jawab 

dan berkelanjutan; 

3) Melakukan uji coba 

pengkayaan populasi; 

2. Kajian aspek sosial 

ekonomi ikan terubuk 

terhadap masyarakat 

1) Melakukan kajian 

mata pencaharian 

alternatif (MPA) di 

kawasan suaka 

perikanan terubuk; 

2) Mengembangkan 

mata pencaharian 

alternatif bagi 

masyarakat nelayan 

penangkapan Ikan 

Terubuk; 

7 Peningkatan 

pemahaman dan 

partisipasi 

stakeholders dalam 

1. Mensosialisasikan 

program konserasi 

Ikan Terubuk dan 

menghidupkan 

kembali kearifan lokal 

1) Menyediakan bahan 

sosialisasi dan 

informasi program 

konservasi Ikan 

Terubuk; 
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konservasi ikan 

terubuk. 

dalam upaya 

perlindungan dan 

pelestarian Ikan 

Terubuk; 

 

2) Melakukan 

pemasangan papan 

informasi program 

konservasi ikan 

terubuk disekitar 

lokasai strategis 

lainnya (misalnya 

kantor pemerintah 

dll); 

3) Melakukan kegiatan 

publikasi program 

konservasi ikan 

terubuk di media 

cetak dan elektronik; 

4) Melaksanakan 

sosialisasi dan 

pembinaan dalam 

rangka perlindungan 

dan pelestarian ikan 

terubuk; 

5) Melakukan 

revitalisasi kearifan 

lokal “semah” Ikan 

Terubuk; 

 

 

 

4.2.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan Pengembangan Modul 

 Pada penelitian pengembangan bahan ajar modul ini didapatkan melalui 

validasi dan uji coba produk yang telah dilakukan kepada berbagai pihak. 

Pengumpulan data validasi oleh ahli materi dilakukan oleh peneliti mulai dari 

tanggal 18 November 2021 sampai 20 Desember 2021. Validasi oleh ahli 

pembelajaran dilakukan mulai dari tanggal 9 Desember 2021 sampai 13 Desember 

2021. Validasi oleh ahli media dilakukan mulai dari tanggal 15 November 2021 

sampai 15 Desember 2021. 

  Setelah bahan ajar modul ini selesai divalidasi oleh tim validator, kemudian 

dilakukan validasi dengan guru biologi kelas X sebagai usser (pengguna) dari 
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produk modul yang dikembangkan yang dilaksanakan pada tanggal 23 Desember 

2021 validasi oleh guru biologi SMA Negeri 1 Bantan, tanggal 20 Januari 2022 

validasi oleh guru biologi SMA Negeri 2 Bengkalis dan tanggal 17 Januari 2022 

validasi oleh guru biologi SMA Negeri 3 Bengkalis. Setelah tahapan validasi bahan 

ajar modul ini selesai dilakukan, maka langkah terakhir yang dilakukan adalah uji 

coba produk kepada peserta didik dengan menyebarkan lembar angket respons 

peserta didik yang dilakukan pada tanggal 24 Januari 2022 oleh peserta didik SMA 

Negeri SMA 2 Bengkalis, tanggal 25 Januari 2022 oleh peserta didik SMA Negeri 

1 Bantan dan tanggal 26 Januari 2022 oleh peserta didik SMA Negeri 3 Bengkalis. 

Hasil validasi produk modul adalah sebagai berikut: 

 

4.2.2.1 Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Materi 

 Pada penelitian pengembangan ini di lakukan oleh Bapak Dr. Elfis, M.Si 

selaku validator ahli media. Beliau merupakan seorang dosen dari program studi 

Pendidikan Bologi Universitas Islam Riau yang mengampu matakuliah ekologi 

hewan dan konservasi sumberdaya hayati. Validasi modul yang dilakukan oleh ahli 

materi ini bertujuan  untuk mengetahui pendapat dari ahli materi mengenai isi 

materi modul yang dikembangkan serta nantinya saran dan masukan dari validator 

ahli materi dapat dijadikan dasar dalam perbaikan sehingga modul yang dihasilkan 

lebih maksimal. Proses pelaksanaan validasi dimulai dengan mengisi lembar 

validasi dan modul yang diberikan kepada validator untuk diberikan penilain. 

Penilaian yang dilakukan oleh validator ahli materi terhadap produk modul yang 

dikembangkan meliputi 3 aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan dan 

aspek kelayakan penyajian. Hasil validasi oleh ahli materi dapat dilihat tabel 14. 
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Tabel 14. Hasil validasi modul oleh ahli materi 

No  Aspek  Rata-rata 

persentase 

Kategori  

1 Kelayakan isi 100% Sangat Valid 

2 Kelayakan bahasa 100% Sangat Valid 

3 Kelayakan penyajian 100% Sangat valid 

Rata-rata hasil validasi ahli 

pembelajaran 

100% Sangat Valid 

 

Hasil validasi oleh ahli materi pada setiap aspek yang terdapat pada Tabel 

14, maka diperoleh grafik dari hasil validasi oleh ahli materi pada produk modul 

yang dikembangkan. Grafik dapat disajikan pada gambar 8.

 

Gambar 8. Grafik hasil validasi oleh ahli Materi 

 Berdasarkan perhitungan hasil penilaian modul oleh ahli materi yang 

meliputi 3 aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, dan aspek kelayakan 

penyajian. Di lihat dari aspek kelayakan isi memperoleh persentase 100%, dimana 

modul tersebut dilihat dari aspek kelayakan isi adalah (sangat valid), selanjutnya 

dari aspek kebahasaan memperoleh persentase 100%, dimana modul tersebut 
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dilihat dari aspek kebahasaan adalah (sangat valid) dan aspek kelayakan penyajian 

memperoleh persentase 100%, dimana modul tersebut dilihat dari aspek kelayakan  

penyajian adalah (sangat valid). Dalam hal ini berarti materi yang ada dalam modul 

telah sesuai dengan pertimbangan teknis dalam mengemas suatu isi materi 

pembelajaran. Sanjaya (2010) dalam Handoko (2017) menyatakan bahwa dalam 

mengembangkan materi terdapat beberapa prinsip yaitu: (1) kesesuaian dengan 

tujuan pembelajaran. (2) kesederhanaan bahasa, (3) unsur-unsur desain pesan, (4) 

petunjuk cara penggunaan. Uraian hasil validasi oleh ahli materi disajikan sebagai 

berikut: 

a) Aspek Kelayakan Isi  

Terdapat empat indikator dalam penilaian aspek kelayakan isi yaitu 

kesesuaian isi dengan KI dan KD, kualiatas isi, kemuhtahiran isi, dan mendorong 

keingintahuan. Dari hasil validasi oleh ahli materi secara keseluruhan aspek 

kelayakan isi mendapatkan persentase sebesar 100% dengan kategori sangat valid. 

Pernyataan ini sependapat dengan pernyataan (Zunaidah dan Amin, 2016) bahwa 

dalam penilaian materi dengan memperhatikan kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar, keakuratan dan kebenaran materi dan materi pendukung 

pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh ahli materi, dapat 

disimpulkan bahwa hasil validasi (sangat valid). Hal ini sejalan dengan penelitian 

pengembangan modul yang mendapatkan hasil “sangat valid” berdasarkan hasil 

validasi oleh ahli materi (Sawitri, Wisanti dan Ambarwati, 2014; Cahyono dan 

Martuti, 2015; Astari, Wibowo dan Ratnawati, 2017). Masukan dan saran dari 

validator ahli materi akan dianalisis oleh Peneliti untuk dilakukannya perbaikan 
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terhadap modul yang dikembangkan. Adapun masukan dan saran dari validator ahli 

materi dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Saran dan perbaikan yang diberikan oleh validator ahli materi 

No Sebelum revisi Setelah revisi 

1.    

Validator menyarankan untuk 

menghilangkan tahun pada nama 

latin ikan terubuk 

Hasil perbaikan dengan 

menghilangkan tahun pada nama latin 

ikan terubuk 

2.  

  

Validator menyarankan tetap 

konsisten dalam penggunaan 

nama Bleeker setelah nama latin 

ikan terubuk 

Hasil perbaikan dengan tetap 

konsisten dalam penggunaan nama 

Bleeker setelah nama latin ikan 

terubuk 
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4.2.2.2 Hasil Validasi Modul oleh Ahli Pembelajaran 

 Pada penelitian ini, validator ahli pembelajaran yang menilai modul 

ini adalah Ibu Sepita Ferazona, S.Pd., M.Pd. beliau merupakan salah satu dosen 

Pendidikan Biologi Universitas Islam Riau yang memiiki keahlian dalam bidang 

pendidikan. Validasi oleh ahli pembelajaran ini meliputi lima aspek, yaitu struktur 

modul, organisasi penulisan, bahasa, penyajian dan manfaat. Penyajian data 

kuantitatif dari hasil validasi oleh ahli pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 16. 

Tabel 16. Hasil validasi modul oleh Ahli Pembelajaran 

No  Aspek  Rata-rata 

persentase 

Kategori  

1 Struktur modul  100% Sangat Valid 

2 organisasi penulisan 91,67% Sangat Valid 

3 Bahasa 83,33% Cukup valid 

4 penyajian  88,63% Sangat valid 

5 Manfaat 100% Sangat Valid 

Rata-rata hasil validasi ahli 

pembelajaran 

92,72% Sangat Valid 

 

Hasil validasi oleh ahli pembelajaran pada setiap aspek yang terdapat pada 

(Tabel 16), maka diperoleh grafik dari hasil validasi oleh ahli pembelajaran pada 

produk modul yang dikembangkan. Grafik dapat disajikan pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Grafik hasil validasi oleh ahli Pembelajaran 

Berdasarkan perhitungan hasil penilaian modul oleh ahli pembelajaran yang 

meliputi 5 aspek yaitu aspek struktur modul, aspek organisasi penulisan, aspek 

bahasa, aspek penyajian dan aspek manfaat. Dilihat dari aspek struktuk modul 

memperoleh persentase 100%, dimana modul tersebut dilihat dari aspek struktur 

modul adalah (sangat valid), selanjutnya dari aspek organisasi penulisan 

memperoleh persentase 91,67%, dimana modul tersebut dilihat dari aspek 

organisasi penulisan adalah (sangat valid), selanjutnya dari aspek bahasa 

memperoleh persentase 83,33%, dimana modul tersebut dilihat dari aspek bahasa 

adalah (cukup valid), kemudian aspek penyajian memperoleh persentase 88,63%, 

dimana modul tersebut dilihat dari aspek penyajian  adalah (sangat valid), dan yang 

terakhir dari aspek manfaat memperoleh persentase 100%, dimana modul tersebut 

dilihat dari aspek manfaat adalah (sangat valid). Dari hasil penilaian modul oleh 

ahli pembelajaran dari 5 aspek yaitu aspek struktur modul, aspek organisasi 

penulisan, aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek manfaat tersebut memperoleh 
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rata-rata hasil validasi oleh ahli pembelajaran sebesar 92,72% dengan kategori 

sangat valid. Dalam hal ini berarti materi yang ada dalam modul telah sesuai dengan 

pertimbangan teknis dalam mengemas suatu isi materi pembelajaran uraian hasil 

validasi oleh ahli pembelajaran disajikan sebagai berikut: 

a) Aspek Struktur Modul 

Penilaian aspek strktur modul terdiri dari empat indikator yaitu: judul modul, 

kesesuaian modul dengan tujuan pembelajaran, sub materi modul, dan struktur 

materi modul. Dari hasil validasi pada aspek struktur modul mendapatkan 

persentase sebesar 100% yang menunjukkan kategori sangat valid. Pemberian 

kualifikasi ini menandakan bahwa bahan ajar modul yang dikembangkan telah 

sesuai dengan aspek struktur modul, seperti didalam modul memuat tujuan 

pembelajaran. Pernyataan ini sesuai oleh sudjana (2003:4-5) dalam Handoko 

(2017) dimana salah satu kriteria dalam memilih bahan ajar yakni harus sesuai dan 

tepat dengan tujuan pembelajaran yang dicapai.   

b) Aspek bahasa  

Penilaian aspek bahasa terdiri dari tiga indikator yaitu: penggunaan bahasa, 

bahasa yang digunakan dan kesederhanaan struktur kalimat. Dari hasil validasi pada 

aspek penyajian mendapatkan persentase 83,33% dengan kategori cukup valid. Hal 

ini karena ada beberapa kata dan kalimat yang sedikit sulit dipahami siswa seperti 

kata beruaya namun disisi lain bahasa yang digunakan dalam modul memiliki 

bahasa yang sederhana, mudah dipahami, serta sesuai dengan tingkat 

perkembangan berpikir dan sosial emosional siswa SMA. Sependapat dengan 

(Erfina, 2010 dalam Budinigsih, 2011:48), menyatakan bahwa keterpahaman siswa 

terhadap materi juga ditentukan oleh penggunaan bahasa yang menarik dan dapat 

memberikan gambaran atau ilustrasi yang relevan dengan materi yang disampaikan. 
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Modul juga harus ditulis dengan bahasa baku yang universal, jelas, sederhana, 

komunikatif, dan mudah dipahami siswa. Sebaiknya digunakan notasi-notasi dan 

istilah-istilah yang lazim dan banyak digunakan di lingkungan sekolah. 

c) Aspek penyajian 

Penilaian aspek penyajian terdiri dari sebelas indikator yaitu: penyajian materi 

dalam modul, desain modul pembelajaran, tampilan luar/cover, penyajian 

glosarium, penyajian daftar pustaka, bagian pendahuluan, bagian isi, bagian 

penutup, memuat fitur tambahan, keterbacaan teks, dan kualitas gambar. Dari hasil 

validasi pada aspek penyajian mendapatkan persentase 88,63% dengan kategori 

sangat valid. Pemberian kualifikasi ini menandakan bahwa bahan ajar modul yang 

dikembangkan telah memiliki telah sesuai dengan aspek peyajian modul, seperti 

didalam modul yang dikembangkan memiliki desain yang dibuat peneliti sehingga 

modul yang dihasilkan lebih menarik. Sesuai dengan pernyataan (Depdiknas, 

2008), adapun kriteria pada aspek penyajian bahan  ajar modul mencakup 

konsistensi sistematika sajian kegiatan belajar, kerunutan konsep, keterlibatan 

peserta didik, ketertataan antar kegiatan/sub kegiatan belajar/alenia, keutuhsn 

makna dalam kegiatan belajar/sub kegiatan belajar/ alenia. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Wardani, 2017) yang menyatakan rata-rata hasil belajar yang terdapat 

pembelajaran peta konsep lebih besar dari rata-rata hasil belajar yang terdapat 

pembelajaran konvensional. Pernyataan ini juga didukung oleh (Asmaningrum, 

Gelong, & Wereng, 2018) yang menyatakan bahwa media/bahan ajar peta konsep 

dapat memberikan peningkatan pada hasil belajar peserta didik. Modul yang 

dikembangkan juga menyajikan gambar yang berguna menambah pemahaman 

peserta didik dalam memahami materi. Pernyataan ini juga didukung oleh 

(Prastowo, 2014:220), yang menyatakan bahwa gambar yang dapat mendukung dan 
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memperjelas materi sangat dibutuhkan, karena akan memperjelas uraian materi 

yang ada.  

d) Aspek manfaat 

Penilaian aspek manfaat terdiri dari satu indikator yaitu manfaat modul 

sebagai sumber belajar. Dari hasil validasi pada aspek manfaat mendapatkan 

persentase 100% dengan kategori sangat valid. Perolehan skor 4 ini didapat karena 

bahan ajar yang dikembangkan cukup berguna sebagai alternatif bahan ajar bagi 

siswa. Menurut Purwanto (2014:189) dalam Amanda (2019), salah satu manfaat 

modul adalah sebagai bahan ajar mandiri, maksudnya penerapan modul dalam 

belajar memiliki fungsi dalam peningkatan kemampuan peserta didik tanpa 

bergantung kepada guru. Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh ahli 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa hasil validasi (sangat valid). Adapun 

masukan dan saran dari validator ahli pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 17. 

Tabel 17. Saran dan perbaikan yang diberikan oleh validator ahli pembelajaran 

No Sebelum revisi Setelah revisi 

1.  

 
 

Validator menyarankan untuk 

mengganti huruf yang typo dari 

garajii menjadi gergaji 

Hasil perbaikan dengan mengganti 

huruf yang typo dari garajii menjadi 

gergaji 



85 
 

2.  

  

Validator menyarankan untuk 

mengganti huruf yang typo dari 

saamber menjadi sumber 

Hasil perbaikan dengan mengganti 

huruf yang typo dari saamber menjadi 

sumber 

 

4.2.2.3 Hasil Validasi Modul oleh Ahli Media 

Validasi produk modul dilakukan oleh Bapak Dr. Dedek Andrian, S.Pd., M.Pd 

sebagai validator ahli media. Beliau merupakan seorang dosen dari program studi 

pendidikan matematika Universitas Islam Riau yang mengampu matakuliah 

Pengembangan Media Pembelajaran. Tujuan dilakukannya validasi oleh ahli media 

adalah sebagai dasar dalam perbaikan dan meningkatkan kualitas produk modul 

yang dikembangkan. Hasil validasi oleh ahli media didapatkan dengan mengisi 

lembar validasi dan modul yang telah diserahkan untuk diberikannya penilaian. 

Penilaian yang dilakukan oleh validator ahli media terhadap produk modul yang 

dikembangkan meliputi 3 aspek yaitu aspek ukuran modul, aaspek desain sampul 

modul (cover), dan desain isi modul. Hasil valiasi oleh ahli media dapat dilihat pada 

Tabel 18. 

Tabel 18. Hasil validasi modul oleh Ahli Media 

No  Aspek  Rata-rata 

persentase 

Kategori  

1 Ukuran modul 87,50% Sangat Valid 

2 Desain sampul modul (cover) 96,42% Sangat Valid 

3 Desain isi modul 91,37% Sangat valid 

Rata-rata hasil validasi ahli 

pembelajaran 

91,76% Sangat Valid 
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Hasil validasi oleh ahli media pada setiap aspek yang terdapat pada (Tabel 

18) maka diperoleh grafik dari hasil validasi oleh ahli media pada produk modul 

yang dikembangkan. Grafik dapat disajikan pada gambar 10. 

 

Gambar 10. Grafik hasil validasi oleh ahli Media 

Berdasarkan perhitugan hasil penilaian modul oleh ahli media yang meliputi 

3 aspek yaitu aspek ukuran modul, aspek desain sampul modul (cover), dan aspek 

desain isi modul. Dilihat dari aspek ukuran modul memperoleh persentase 87,50%, 

dimana modul tersebut dilihat dari aspek ukuran modul adalah (sangat valid), 

selanjutnya dari aspek desain sampul modul (cover) memperoleh persentase 

96,42%, dimana modul tersebut dilihat dari aspek desain sampul modul (cover) 

adalah (sangat valid), kemudian aspek yang terakhir yakni aspek desain isi modul 

memperoleh persentase 91,37%, dimana modul tersebut dilihat dari aspek desain 

isi modul adalah (sangat valid). Dari hasil penilaian modul oleh ahli pembelajaran 

dari 3 aspek yaitu aspek ukuran modul, aspek desain sampul modul (cover), dan 

aspek desain isi modul tersebut memperoleh rata-rata persentase sebesar 91,76% 
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dengan kategori sangat valid. Uraian hasil validasi oleh ahli media disajikan sebagai 

berikut: 

a) Aspek ukuran modul 

Penilaian aspek ukuran modul terdiri dari satu indikator yakni ukuran fisik 

modul. Dari hasil validasi pada aspek ukuran modul mendapatkan persentase 

87,50% dengan kategori sangat valid. Pemberian kualifikasi ini menandakan bahwa 

bahan ajar modul yang dikembangkan telah memiliki telah sesuai dengan aspek 

ukuran modul seperti didalam modul yang dikembangkan memiliki ukuran yang 

telah sesuai dengan standart ISO dan sesuai dengan materi isi modul sehingga 

tampilan bahan ajar modul lebih menarik. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

(Ramadhani dan mahardika, 2015) yang menyatakan bahwa ukuran atau format 

modul dalam penyusunan bahan ajar modul perlu disusun secara sistematis dan 

mudah dipelajari sehingga memudahkan peserta didik dalam mempelajarinya. 

b) Aspek desain sampul modul (cover) 

Penilaian aspek desain sampul modul (cover) terdiri dari dua indikator yakni 

tata letak kulit modul dan ilustrasi sampul modul. Dari hasil validasi pada aspek 

desain sampul modul (cover) mendapatkan persentase 96,42% dengan kategori 

sangat valid. Pemberian kualifikasi ini menandakan bahwa ilustrasi dan 

penggunaan warna pada desain sampul modul telah sesuai sehingga dapat 

menimbulkan rasa ketertarikan bagi peserta didik. Sependapat dengan (Ramadhani 

dan mahardika, 2015) bahwa dalam pembuatan desain sampul modul perlu 

memeilih warna yang cerah dan terang daripada warna yang gelap, hal ini untuk 

menarik perhatian siswa. Selain itu, perlu memperhatikan tampilan ilustrasi atau 

gambar agar seiras sehingga peserta didik tidak salah dalam menafsirkan. 

c) Desain isi modul  
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Penilaian aspek desain isi modul terdiri dari tujuh indikator yakni: konsistensi 

tata letak, unsur tata letak harmonis, unsur tata letak lengkap, tipografi isi buku 

sederhana, tipografi mudah dibaca, tipografi isi buku memudahkan pemahaman, 

dan ilustrasi isi . Dari hasil validasi pada aspek desain isi modul mendapatkan 

persentase 91,37% dengan kategori sangat valid. Pemberian kualifikasi ini 

menandakan bahwa tata letak dalam penyusunan modul ini telah sesuai sehingga 

memudahkan peserta didik dalam membaca. Hal ini sependapat dengan 

(Ramadhani dan mahardika, 2015) menyatakan bahwa desain isi modul memiliki 

peran yang sangat penting dalam mengembangkan bahan ajar seperti modul 

pembelajaran, penyusunan tata letak harus konsisten antara bagian depan, isi pokok 

bahasan, dan bagian belakang begitu juga dengna tata letak antar kegiatan belajar. 

Ilustrasi atau gambar juga harus sesuai dengan materi yang dibahas agar mampu 

mengungkapkan karakter objek. 

Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh ahli media, dapat disimpulkan 

bahwa hasil validasi (sangat valid). Hal ini sejalan dengan penelitian (Nafsi, 2018) 

dengan pengembangan modul yang mendapatkan hasil “sangat valid” berdasarkan 

hasil validasi oleh ahli. 

Masukan dan saran dari validator ahli media akan dianalisis oleh Peneliti untuk 

dilakukannya perbaikan terhadap produk modul yang dikembangkan. Adapun 

masukan dan saran dari validator ahli media dapat dilihat pada Tabel 19. 

Tabel 19. Saran dan perbaikan yang diberikan oleh ahli validator ahli media 

No Sebelum revisi Setelah revisi 
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1.  

  

Validator menyarankan pada desain 

sampul tiap BAB agar tidak 

menggunakan warna gelap dan 

menyarankan untuk mengganti warna 

lebih terang. 

Hasil perbaikan desain tiap BAB 

dengan mengganti warna yang lebih 

terang. 

2.  

  

Validator menyarankan untuk 

memperbaiki agar tidak ada space yang 

kosong pada modul . 

Hasil perbaikan dengan tidak adanya 

space yang kosong pada modul. 

 

4.2.2.4 Hasil Responsi oleh Guru 

 Validasi produk modul dengan guru biologi dilakukan pada tanggal 23 

Desember 2021 validasi oleh guru biologi SMA Negeri 1 Bantan oleh ibu Elfinaria, 

S.Si, tanggal 20 Januari 2022 validasi oleh guru biologi SMA Negeri 2 Bengkalis 

oleh ibu Wahyuliyanti, S.Si dan tanggal 17 Januari 2022 validasi oleh guru biologi 

SMA Negeri 3 Bengkalis oleh ibu Dr. Hj. Ema Rahmadaniana, S.Si. Penilaian yang 
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dilakukan oleh validator guru biologi terhadap produk modul yang dikembangkan 

meliputi 4 aspek yaitu aspek kelayakan isi/materi, aspek kebahasaan, aspek 

penyajian, dan aspek kegrafikan. Hasil validasi oleh guru biologi dapat dilihat pada 

tabel 20. 

Tabel 20. Hasil validasi modul oleh guru biologi  

 

No  

 

Aspek  

Persentase Kelayakan 

(%) 

Rata-rata 

Persentase 

(%) 

Tingkat 

Kelayakan 

E W ER 

1.  Materi  95,83 87,50 87,50 90,27 Sangat Valid 

2.  Kebahasaan 93,75 100,00 81,25 91,67 Sangat Valid 

3.  Penyajian  96,88 78,12 96,88 90,62 Sangat Valid 

4.  Kegrafikan  100,00 75,00 87,50 87,50 Sangat Valid 

Rata-rata validasi 

modul 

96,61 85,15 88,28 90,01 Sangat Valid 

Keterangan: 

E : Elfinaria, S.Si (Guru Biologi SMAN 1 Bantan) 

W : Wahyuliyanti, S.Si (Guru Biologi SMAN 2 Bengkalis) 

ER : Dr. Hj. Ema Rahmadaniana, S.Si (Guru Biologi SMAN 3 Bengkalis) 

 Hasil validasi oleh guru biologi di SMA Negeri 1 Bantan, SMA Negeri 2 

Bengkalis dan SMA Negeri 3 Bengkalis sebagai usser (pengguna) pada setiap aspek 

yang terdapat pada Tabel 20, maka diperoleh grafik dari hasil validasi oleh ahli 

media pada produk modul yang dikembangkan. Grafik disajikan pada gambar 11.  
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Gambar 11. Grafik hasil validasi oleh guru 

 Tingkat kelayakan juga diukur dari hasil tanggapan guru tentang produk 

modul biologi. Tanggapan guru diperoleh dengan instrumen berupa angket 

tanggapan terhadap modul yang diberikan kepada tiga orang guru pengampu mata 

pelajaran biologi kelas X. Adapaun tiga orang guru tersebut adalah Ibu Elfinaria, 

S.pd, Ibu Wahyuliyanti, S.Si dan Ibu Dr. Hj. Ema Rahmadaniana, S.Si. setelah di 

lakukan analisis data, diperoleh rata-rata persentase dari ketiga guru sebesar 

90,01% (Tabel 20) dengan kriteria sangat valid (Lampiran 23). Uraian hasil validasi 

modul oleh guru biologi disajikan sebagai berikut: 

a) Aspek kelayakan isi/materi  

Aspek materi pada validasi modul yang dilakukan oleh guru biologi termasuk 

dalam kategori sangat valid dengan persentase 90,27%. Hal ini karena menurut para 

guru, penampilan modul secara keseluruhan sudah sangat menarik. Kelengkapan 

materi dalam modul yang dikembangkan sudah sesuai terhadap Kompetensi Dasar. 

Kemudian tujuan pembelajaran yang terdapat dalam modul sudah dipaparkan 
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dengan jelas. Selain itu, tujuan pembelajaran dengan Kompetensi Dasar sudah 

memenuhi standar minimal yang telah ditentukan. Pada aspek kelayakan isi/materi 

ini terdapat enam indikator yang menjadi bahan penilaian, yaitu sebagai berikut: (1) 

Materi modul jelas dan sesuai dengan Kompetensi Dasar, (2) Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan Kompetensi dasar dengan cangkupan materi yang lebih dalam dan 

luas, (3) Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar memenuhi standar 

minimal yang telah diitentukan, (4) konsep yang dimuat dalam materi benar sesuai 

dengan definisi yang berlaku dalam bidang biologi dan tidak menimbulkan banyak 

tafsir, (5) Materi yang disajikan dapat menambah pengetahuan baru bagi peserta 

didik (6) Semua fakta dalam modul yang dikembangkan disajikan sesuai dengan 

konsep keanekaragaman hayati. 

Menurut Prastowo (2014: 224), materi atau isi modul sangat bergantung pada 

kompetensi dasar yang akan dicapai, saat menentukan materi dari isi modul perlu 

mempertimbangkan aspek ABCD (Audience, Behaviour, condition, dan Degree) 

dari tujuan pembelajaran, artinya materi harus sesuai dengan target pembaca. 

b) Aspek kebahasaan  

Aspek kebahasaan berdasarkan penilaian dari ketiga guru termasuk dalam 

kategori sangat valid dengan persentase kebahasaan 91,67% sesuai pada tabel 19. 

Bahan ajar berupa modul menurut para guru sudah dapat dipelajari oleh siswa 

secara mandiri karena materi yang terdapat dalam modul mudah dipahami dan 

bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa SMA. Pada aspek kebahasaan ini terdapat empat 

indikator yang menjadi bahan penilaian yaitu sebagai berikut: (1) materi yang 

disajikan dapat merangsang peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan baru 
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dan merangsang peserta didik mengaitkan dengan konsep yang telah di dapat, (2) 

bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD dan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda, (3) bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik, sederhana dan mudah dipahami, (4) istilah ditulis dengan benar sesuai konsep 

dan tidak menimbulkan makna ganda. 

c) Aspek penyajian  

Aspek penyajian diperoleh persentase kelayakan sebesar 90,62%. Hal ini 

membuktikan bahwa untuk aspek penyajian modul biologi termasuk kategori 

sangat valid.  Hal ini diperoleh karena secara umum materi yang disajikan sesuai 

dengan konsep. Materi yang terdapat dalam modul dapat menambah wawasan 

peserta didik serta semua fakta dalam modul yang dikembangkan desajikan sesuai 

dengan konsep keanekaragaman hayati. Pada aspek penyajian ini terdapat delapan 

indikator yang mejadi bahan penilaian, yaitu sebagai berikut: (1) penyajian isi dan 

gambar sesuai dengan karakter materi, (2) petunjuk penggunaan jelas, runtun dan 

bermanfaat untuk cara penggunaan modul yang telah dikembangkan, (3) 

pemaparan materi mudah dipahami oleh peserta didik, (4) materi yang disajikan 

dalam modul yang dikembangkan disajikan secara menarik dan mampu 

merangsang peserta didik untuk berfikir lebih luas, (5) tugas yang disajikan 

mendorong peserta didik untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber (6) 

semua gambar yang disajikan dengan sumber dan acuan yang jelas, (7) rangkuman 

ringkas, jelas, sesuai dengan materi dan mempermudah peserta didik memahami 

setiap kegiatan belajar, (8) glosarium dapat membantu peserta didik memahami 

istilah-istilah asing. 
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Sofyan (1997) dalam Budiningsih (2011:55), pada penyusunan bahan ajar 

berupa modul perlu dilengkapi dengan ilustrasi atau gambar-gambar yang yang 

secara visual dapat memberi gambaran nyata terhadap materi yang dipelajari. 

d) Aspek kegrafikan 

Aspek kegrafikan juga termasuk dalam kategori sangat valid dengan persentase 

87,50%. Pada modul yang dikembangkan menggunakan jenis huruf yang mudah 

dibaca dan menggunakan ukuran huruf yang standar dan komponen-komponen 

yang ada didalam modul disusun dengan sangat baik. Pada produk modul yang telah 

dikembangkan telah memuat ilustrasi berupa gambar/foto yang sangat jelas dan 

sesuai dengan materi yang disajikan sehingga dapat membantu siswa dalam 

memahami materi. Selain itu ukuran, warna, dan letak gambar yang terdapat pada 

produk modul sangat menarik dan mudah dibaca.  

Pada aspek kegrafikan tampilan ini terdapat empat indikator yang menjadi 

bahan penilaian, yaitu sebagai berikut: (1) sampul/cover memiliki daya tarik awal 

modul sehingga peserta didik tertarik untuk membaca isi modul, (2) ilustrasi sampul 

jelas, menggambarkan isi/materi modul yang telah dikembangkan, (3) jenis, ukuran 

huruf, spasi dan jumlah baris perhalaman sesuai sehingga mudah dibaca, (4) 

ukuran, warna, letak gambar sesuai sehingga menarik dan mudah dibaca.   

 

4.2.2.5 Hasil Uji Coba Kelayakan Terbatas pada Peserta Didik 

Tahap uji coba kelayakan skala terbatas yaitu uji coba pengembangan 

modul pada sampel yang terbatas. Data pada uji coba kelayakan terbatas modul 

diperoleh dari hasil penilaian lembar angket respon peserta didik pada materi 

keanekaragaman hayati dan upaya pelestariannya. Uji coba kelayakan terbatas 



95 
 

modul dilakukan dengan diujikan pada masing-masing 10 orang peserta didik pada 

tiga sekolah. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah peserta didik yang 

telah mempelajari materi keanekaragaman hayati dan upaya pelestariannya. Peneliti 

melakukan penelitian pada tiga sekolah yang telah berakreditasi A dan menerapkan 

kurikulum 2013 yang dipilih secara acak berdasarkan tingkat kemampuan peserta 

didik yang terdiri dari tiga peserta didik berkemampuan tinggi, empat peserta didik 

berkemampuan sedang dan tiga peserta didik berkemampuan rendah, yaitu SMAN 

1 Bantan (25 Januari 2022), SMAN 2 Bengkalis (24 Januari 2022), dan SMAN 3 

Bengkalis (26 Januari 2022). Dalam tahapan ini modul yang digunakan adalah 

modul yang telah di perbaiki kekurangannya sesuai dengan hasil validasi dan saran 

yang diberikan oleh ahli materi, ahli pembelajaran, ahli msedia, dan guru. 

Instrumen untuk peserta didik berisi 17 indikator yang terdiri dari 4 aspek, yaitu 

kelayakan isi/materi, penyajian, kegrafikan, dan manfaat. Uji coba dilakukan 

dengan cara memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melihat, membaca 

modul biologi yang telah dibagikan, kemudian memberikan penilaian tertulis serta 

memberikan kritik atau saran terhadap modul pada angket yang telah tersedia. Hasil 

uji coba kelayakan terbatas merupakan hasil tanggapan peserta didik tentang modul 

biologi yang dikembangkan. Penyajian data kuantitatif dari hasil angket repson 

siswa terhadap modul biologi  dapat dilihat pada tabel 21. 

Tabel 21. Hasil Analisis Angket Respon peserta didik Terhadap Produk Moduk 

No Aspek Persentase Kelayakan (%) Rata-

rata (%) 

Tingkat 

Kelayakan SMAN 1 

Bantan 

SMAN 2 

Bengkalis 

SMAN 3 

Bengkalis 

1 Kelayakan isi 93,92% 94,21% 89,28% 92,47% Sangat Valid 

2  Penyajian  92,00% 91,50% 85,50% 89,67% Sangat Valid 

3 Kegrafikan  92,50% 94,37% 90,00% 92,27% Sangat Valid 

4 Manfaat  95,00% 90,00% 87,50% 90,83% Sangat Valid 
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Rata-rata 93,35% 92,52% 88,07% 91,31% Sangat Valid 

Tingkat 

kelayakan 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat Valid 

 

Hasil angket respon siswa terhadap modul yang dikembangkan untuk lebih 

detail terdapat pada Lampiran 24. Grafik perbandingan rata-rata persentase setiap 

aspek dari hasil angket respon peserta didik terhadap modul yang dikembangkan 

dapat dilihat pada Gambar 12.  

 

Gambar 12. Hasil uji coba produk oleh peserta didik 

Berdasarkan hasil uji coba kelayakan terbatas peserta didik pada tiga 

sekolah, yaitu SMAN 1 Bantan, SMAN 2 Bengkalis, dan SMAN 3 Bengkalis yang 

berakreditasi A diperoleh hasil bahwa kelayakan modul termasuk dalam kategori 

sangat valid. Hal ini menandakan bahwa produk modul yang dikembangkan layak 

untuk digunakan di sekolah. Skor kelayakan yang diperoleh dari hasil uji coba 

kelayakan terbatas peserta didik di SMAN 1 Bantan yaitu sebesar 93,35%, yang 

menunjukkan bahwa peserta didik menanggapi baik penggunaan modul biologi 
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pada materi konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker), selanjutnya 

SMAN 2 Bengkalis sebesar 92,52%, yang menunjukkan bahwa peserta didik 

menanggapi baik penggunaan modul biologi pada materi konservasi ikan terubuk 

(Tenualosa macrura Bleeker), dan yang terakhir yaitu SMAN 3 Bengkalis sebesar 

88,07%, yang menunjukkan bahwa peserta didik menanggapi baik penggunaan 

modul biologi pada materi konservasi ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker). 

Berikut disajikan uraian dan masing-masing aspek penilaian respon siswa terhadap 

modul. 

a) Aspek kelayakan isi/materi 

Aspek kelayakan isi/materi memperoleh persentase tertinggi yaitu 92,47% 

dengan kategori sangat valid. Aspek kelayakan isi/materi memperoleh persentase 

tinggi karena modul yang dikembangkan memuat materi yang mudah dipahami 

oleh peserta didik dan disajikan secara lengkap, serta materi berisi seluruh tujuan 

pembelajaran yang dikemas dengan menggunakan bahasa yang sederhana, jelas dan 

mudah dipahami oleh peserta didik. Pada aspek kelayakan isi/materi ini terdiri dari 

tujuh indikator yang menjadi bahan penilaian, yaitu sebagai berikut: (1) materi yang 

disajikan dalam modul mudah dipahami dan dapat menambah ilmu pengetahuan 

saya tentang konservasi ikan terubuk yang berada di kawasan Kabupaten Bengkalis, 

(2) materi dalam modul keanekaragaman hayati disajikan secara lengkap sehingga 

dapat membantu saya dalam mengetahui konservasi ikan terubuk yang berada 

dikawasan Kabupaten Bengkalis, (3) tugas yang diberikan melatih saya untuk 

menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan materi konservasi ikan 

terubuk yang berada di kawasan Kabupaten Bengkalis, (4) materi yang disajikan 

dalam modul sesuai dengan fakta atau peristiwa kehidupan sehari-hari, (5) materi 

mencakup seluruh tujuan pembelajaran sehingga membantu saya untuk belajar 
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secara mandiri, (6) kalimat dan bahasa yang digunakan dalam modul sederhana, 

jelas dan mudah dipahami, (7) jenis dan ukuran huruf serta jarak spasi yang 

digunakan sesuai sehingga memudahkan saya dalam mempelajari modul 

keanekaragaman hayati. Sesuai dengan pernyataan Sudjana dalam Handoko (2017) 

dimana salah satu kriteria dalam memilih bahan ajar yakni ketepatannya dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

b) Aspek penyajian  

Aspek penyajian termasuk dalam kategori sangat valid dengan persentase 

nilai 89,67%. Persentase ini didapat karena peserta didik memberi respon positif, 

dimana peserta didik menyatakan bahwa modul telah memuat tugas dan evaluasi 

sehingga meningkatkan rasa ingin tahunya, serta gambar yang disajikan dalam 

modul menarik. Selain  itu terdapat rangkuman dan glosarium untuk mempermudah 

peserta didik dalam memahami istilah yang terdapat dalam modul. Pada aspek 

penyajian ini terdapat lima indikator yang menjadi penilaian, yaitu sebagai berikut: 

(1) penyajian materi memuat tugas, diskusi dan evaluasi sehingga menuntun saya 

untuk menggali informasi baru, (2) gambar yang disajikan disertai dengan 

keterangan yang jelas, (3) gambar yang disajikan dalam modul menarik, (4) 

rangkuman mempermudah saya memahai isi modul secara keseluruhan terutama 

mengenai materi konservasi ikan terubuk di kawasan Kabupaten Bengkalis, (5) 

glosarium mempermudah saya untuk memahami istila/kata yang sulit yang ada 

pada modul. 

 Menurut Amri (2013:101), terdapat beberapa hal terkait penyajian materi 

yakni: menggunakan pernyataan retorika, menggunakan kata ganti orang, 

menghindari kalimat negatif ganda, lebih dianjurkan kalimat aktif dan melihat 

perasaan pembaca. 
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c) Aspek kegrafikan  

Aspek kegrafikan juga termasuk dalam kategori sangat valid dengan persentase 

92,27%. Aspek kegrafikan memeroleh persentase tinggi dikarenakan mproduk 

modul yang dikembangkan memiliki desain sampul yang menarik sehingga 

membuat peserta didik tertarikserta menggunakan jenis, ukuran huruf, warna dan 

tata letak gambar yang sesuai sehingga dapat menarik perhatian peserta didik untuk 

membaca. Pada aspek kegrafikan ini terdapat empat indikator yang menjadi bahan 

penilaian, yaitu sebagai berikut: (1) desain sampul modul menarik sehingga saya 

tertarik untuk mempelajari isi modul mengenai konservasi ikan terubuk di kawasan 

Kabupaten Bengkalis, (2) ilustrasi sampul menggambarkan isi/materi yang 

disampaikan mengenai konservasi ikan terubuk di kawasan Kabupaten Bengkalis, 

(3) jenis, ukuran huruf dan spasi yang digunakan sesuai sehingga mudah dibaca, (4) 

ukuran, warna dan tata letak gambar sesuai sehingga menarik mudah dibaca. 

Menurut Daryanto (2013: 27) dalam Amanda (2019), menyatakan bahwa 

ilustrasi seperti gambar atau foto yang memiliki kualiatas baik akan mempermudah 

peserta didik untuk memahami materi pelajaran dan menyebabkan tampilan modul 

lebih menarik sehingga menimbulkan minat belajar, dengan adanya ilustrasi seperti 

gambar di dalam modul dapat mendukung kejelasan dan materi yang disajikan. 

d) Aspek manfaat  

Aspek manfaat merupakan aspek yang terakhir dalam penilaian angket respon 

siswa, dimana aspek manfaat mendapatkan persentase 90,83% dengan kategori 

sangat valid. Pada aspek manfaat hanya terdapat satu indikator, yaitu dengan 

menggunakan modul ini saya lebih tertarik dalam belajar keanekaragaman hayati 

dan menambah pengetahuan mengenai konservasi ikan terubuk di kawasan 

Kabupaten Bengkalis. Dengan adanya modul yang dikembangkan dapat berguna 
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sebagai alternatif bahan ajar bagi siswa. Hal ini sependapat dengan (Purwanto, 

2012:189) dalam Amanda (2019) yang menyatakan bahwa manfaat modul salah 

satunya yakni sebagai bahan ajar mandiri, maksudnya penggunaan modul dalam 

proses pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk 

belajar sendiri tanpa bergantung kepada guru. 

Dari hasil uji coba kelayakan terbatas terhadap peserta didik terdapat beberapa 

komentar dan saran yang diberikan. Berikut komentar, kritik dan saran yang 

diberikan pada saat uji coba kelayakan terbatas terhadap peserta didik dapat dilihat 

pada Tabel 22, Tabel 23, dan Tabel 24. 

Tabel 22. Komentar, kritik, dan Saran peserta didik SMAN 1 Bantan 

No  Subjek Uji 

Coba 

Komentar, Kritik, dan Saran 

1 A1 Modul akan lebih menarik jika terdapat teka-teki silang. 

Namun secara keseluruhan modul sudah baik. 

2 B1 Gambar yang disampul pada gambar ikan kurang jelas. Tapi 

dalam modul yang diberikan saya mudah mengerti dan 

memahami ikan terubuk. 

3 C1 Modul sudah baik dan bagus sehingga menarik minat siswa 

untuk membacanya. Bahasa yang digunakan juga mudah 

dipahami oleh saya. 

4 D1 Saya sangat tertarik dengan modul kakak, karena membahas 

jenis ikan lokal yang ada di Bengkalis. Sehingga dapat 

menambah wawasan saya. 

5 E1 Pembahasannya terlalu banyak. Saran saya agar dipersingkat 

pembahasannya. 

6 F1 Modulnya sudah rapi, jelas, dan warnanya juga cerah 

7 G1 Dengan adanya modul ini, saya lebih tertarik belajar biologi 

khususnya materi keanekaragaman hayati dan upaya 
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pelestariannya. Saya lebih mudah paham. Semoga kakak 

sukses selalu. 

8 H1 Untuk corak warna pada latihan kegiatan 1 terlalu full 

warnanya dan terlalu banyak warna. Tapi selebihnya sudah 

bagus. 

9 I1 Modul sudah menarik. Cuman saran saya, di BAB 3 kenapa 

tidak ada gambar dan hanya tulisan semua?. Sehingga 

membuat saya sedikit jenuh membaca di BAB 3 

10 J1 Modul bagus dan mudah dipahami. 

 

Tabel 23. Komentar, kritik, dan Saran peserta didik SMAN 2 Bengkalis 

No  Subjek Uji 

Coba 

Komentar, Kritik, dan Saran 

1 A2 Modulnya sudah bagus dan sangat menarik. Saya sangat 

tertarik membacanya. 

2 B2 Penjelasannya cukup jelas, ringkas dan mudah dipahami. 

3 C2 Kalau bisa penjelasannya lebih ringkas dan disertai gambar 

yang lebih menarik. Supaya lebih cepat dipahami. 

4 D2 Kalau bisa penejelasannya lebih ringkas lagi agar mudah di 

pahami. 

5 E2 Modul kakak sangat jelas dan terarah. Memudahkan saya 

memahaminya. 

6 F2 Semoga kakak menjadi lebih baik. 

7 G2 Menurut saya, saya tidak memiliki kritik. Karena semua 

telah disampaikan dalam modul ini  

8 H2 Gambarnya lebih jelas lagi supaya pembaca semakin 

tertarik. 

9 I2 Untuk setiap lembar jangan terlalu besar agar tidak terbuang 

sisi yang kosong. 

10 J2 Usahakan gambar pada modul lebih jelas. 
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Tabel 24. Komentar, kritik, dan Saran peserta didik SMAN 3 Bengkalis 

No  Subjek Uji 

Coba 

Komentar, Kritik, dan Saran 

1 A3 Menurut saya materi dalam modul ini mudah dipahami, 

ukuran dan warna desain menarik. 

2 B3 Materi dalam modul ini sudah cukup jelas dan mudah 

dipahami. Desain sampulnya juga menarik. 

3 C3 Modul cukup menaik dan ditambah dengan gambar yang 

kualitasnya bagus memudahkan saya dalam memahami isi 

materi. 

4 D3 Modulnya cukup menarik, karena didalam modul terdapat 

banyak gambar. Sehingga tidak bosan dalam membaca. 

5 E3 Menurut saya, tampilan modul sudah menarik dengan 

paduan warna dan tata peletakkan yang mudah untuk dilihat 

dan dipahami. Modul juga dilengkapi dengan gambar yang 

berwarna. 

6 F3 Modulnya mudah dipahami karena mengunakan bahasa 

yang tidak sulit untuk dimengerti siswa. 

7 G3 Ini menjadi salah satu modul yang menarik untuk dibaca. 

Adanya gamabr dan penjelasannya dapat memeberikan 

pemahaman yang lebih baik. 

8 H3 Untuk gambar ikan terubuk disampul tolong diperjelas 

gambarnya. 

9 I3 Usahakan penejelasannya lebih ringkas lagi. 

10 J3 Modulnya mudah dipahami, menarik dan jelas. 

 

Berdasarkan data uji coba kelayakan terbatas dari tiga sekolah dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar modul biologi yang dikembangkan peneliti sudah 

sangat valid (sangat layak) digunakan dengan rata-rata persentase sebesar 91,31%. 

Adapun rincian rata-rata respon siswa tiap sekolah, yaitu respon yang tertinggi 

terdapat pada siswa SMAN 1 Bantan sebesar 93,35% dengan tingkat kelayakan 
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sangat valid, kemudian SMAN 2 Bengkalis sebesar 92,52% dengan tingkat 

kelayakan sangat valid, dan terakhir adalah SMAN 3 Bengkalis sebesar 88,07% 

dengan tingkat kelayakan sangat valid. Adapun masukan dan saran dari peserta 

didik dapat dilihat pada Tabel 25. 

Tabel 25. Saran dan perbaikan yang diberikan oleh peserta didik 

No Sebelum revisi Setelah revisi 

1.   

 

 

 

Peserta didik menyarankan untuk 

memperjelas dan meningkatkan 

kualitas gambar pada cover/sampul 

depan modul 

Hasil perbaikan dengan  memperjelas 

dan meningkatkan kualitas gambar 

pada cover/sampul depan modul 

 

Setelah hasil validasi oleh tim validator, guru biologi kelas X SMA dan uji coba 

produk oleh peserta didik telah dilakukan dan direvisi, hasil penilaian tersebut 

selanjutnya akan dihitung persentasenya seperti Tabel 26.  

Tabel 26. Rata-rata kelayakan modul 

No  Validator  Persentase (%) Tingkat Kelayakan  

1. Ahli materi  100,00% Sangat Valid 

2. Ahli pembelajaran 92,72% Sangat Valid 

3. Ahli media 91.76% Sangat Valid 

4. Guru  90,01% Sangat Valid 

5. Peserta didik 91,31% Sangat Valid 

Rata-rata 93,16% Sangat Valid 
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Berdasarkan hasil diperoleh dari ahli materi, ahli pembelajaran, ahli media, 

guru dan peserta didik dengan persentase 93,16% maka dinyatakan bahwa bahan 

ajar modul Konservasi Ikan Terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) di kawasan 

Kabupaten Bengkalis yang telah dikembangkan masuk dalam kategori sangat valid 

(sangat layak), yang artinya bahan ajar modul biologi ini layak digunakan disekolah 

untuk kelas X SMA. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Upaya Konservasi Ikan Terubuk (Tenualosa macrura Bleeker) yang dilakukan 

dikawasan Kabupaten Bengkalis dari semua pihak untuk menyelamatkan Ikan 

Terubuk dan ancaman kepunahan tertuang dalam Peraturan Bupati Bengkalis 

No. 15 Tahun 2010, Keputusan Menteri No. KEP 59/MEN/2011, dan Peraturan 

Gubernur Riau Nomor 78 Tahun 2012 tanggal 28 Desember 2012  yakni:  

a. Dilarang melakukan penangkapan Ikan Terubuk selama hari di bulan 

terang (tanggal 13, 14, 15 dan 16 hari kalender hijrah) pada bulan Agustus 

s/d November. 

b. Dilarang melakukan penangkapan ikan terubuk selama 4 hari di bulan 

gelap (tanggal 28, 29, 30 dan 1 hari) kalender hijrah pada bulan Agustus 

s/d November. 

c. Tidak menggunakan alat tangkap jaring insang (gill net) masa larangan.  

2. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa bahan ajar modul 

pada materi keanekaragaman hayati dan upaya pelestariaannya dinyatakan 

sangat valid. Hasil validasi ahli materi 100,00% (sangat valid), validasi ahli 

pembelajaran 92,72% (sangat valid), validasi ahli media 91,76% (sangat valid), 

dan validasi guru 90,01 (sangat valid). 

3. Modul biologi pada materi keanekaragaman hayati dan upaya pelestariaannya 

mendapat respon sangat baik dari peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari 

rata-rata dari angket respons peserta didik dari tiga sekolah adalah sebesar 

91,31% (sangat baik). 
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5.2 saran  

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bahan ajar modul ini bermanfaat bagi 

guru dan peserta didik untuk menambah referensi dalam proses pembelajaran 

serta bagi masyarakat penggiat konservasi. 

2. Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman bagi 

stakeholder dan pemerintah dalam mengambil keputusan upaya konservasi 

yang dilakukan pada ikan terubuk (Tenualosa macrura Bleeker). 

3. Dengan adanya penelitian ini, khususnya para nelayan semoga lebih mentaati 

peraturan, disiplin, serta lebih memiliki rasa kepedulian penuh dan lebih bijak 

dalam menjaga dan melestarikan ikan terubuk. 

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam penelitian relevan berikutnya. 
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